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ABSTRAKSI

PENDIDIKAN AKHLAK DALAM AL-QURAN
( Studi Analisis Terhadap Surat Al-Furqan ayat 63 —-74)

Oleh:
Moh, Mas uni
NIM. 07913228

Latar belakang penelitian ini dimulai dari realitas di masyarakat; kesulitan
untuk menemukan seseorang yang memiliki kepribadian atau akhlak yang baik,
meskipun sebagian dari mereka adalah lulusan atau tamatan dari lembaga pendidikan
sementara nilai-nilai kepribadian atau akhlak yang baik semakin diabaikan oleh
beberapa kalangan masyarakat.

Pencermatan terhadap maSalah=masalah tersebut, menjadi suatu keharusan
bagi kita, sebagai pelaku pendidikan Islam untuk-melakukan langkah efektif dalam
proses pendidikan dan pembinaan rakhlak berdasarkan pada nilai-nilai akhlak dalam
Al-Qur'an dan sumber-sumber akhlak lainnya dalam Islam, sekaligus aktualisasinya
dalam system pendidikan Islam.

Dalam konteks pendidikag akhlak tersebut, maka kajian ini mengangkat
konsep pendidikan akhlak dalam |[Surat Al-Furganayat 63 — 74, dengan tujuan untuk
mengetahui konsep Al-Qur’an tentang-pendidikan-akhlak dan aktualisasinya. .

Tesis ini termasuk penelitian keépustakaan, khususnya berkenaan dengan
penafsiran teks Al-Qur'an surat Al-Furqan ayat 63 — 74 dengan kajian tafsir Al-
Maraghi dan tafsir Al-Azhar melalui pendekatan analitis dengan metode analisa
deskriptif-interpretatif.

Hasil penelitign ini menunjukkan bahwa di dalam surat Al-Furqan ayat 63 -
74 memiliki dua komponen péndidikan akhlakj) pertama, akhlak kepada sesama
manusia, meliputi: akhlak untuk“bersikap/seéderhaa, tidak congkak dan sombong,
penyantun, pemaaf dan berkata.lemah lembut.dan.sopan khususnya kepada orang
yang jahil. Kedua; akhlak terhadap AllahNmelipuii}yperintah untuk shalat malam,
Memohon kepadaNya dipalingkan dari azab, Mengeluarkan nafkah secara adil dan
pertengahan, larangan menyekutukan Allah dalam beribadah dan ketaatan, tidak
membunuh jiwa, tidak berzina dan perintah selalu bertaubat, kembali ke jalan taqwa.
Perintah menghindari kesaksian palsu dan omong kosong, merenungi terhadap isi
ayat-ayat Al-Qur'an serta perintah berdoa agar mendapat kebahagiaan hidup
dengan.keluarga dan keturunan yang taat kepada Allah dan mohon dijadikan sebagai
imam bagi orang yang taqwa kepada Allah. Nilai-nilai akhlak qur’ani tersebut di atas
dapat dijabarkan dalam bidang pendidikan Islam melalui proses penanaman dimensi
budaya, spiritual dan intelektual dengan keteladanan, pembiasan dan sebagainya.

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Al Qur’an



ABSTRACT

THE ATTITUDE EDUCATION IN THE QUR'AN
(The Analisys Study on The Surat Al-Furgan from verse 63 —74)

By:
Moh. Mas uni
NIM. 07913228

The background of the study begins from reality at the society; it's dificulty
to find somebody be have personality or good attitude, although a part from them,
who are the education institution gruduation, while the personality velues or good
attitude more be ignored by several in the society circles.

Knowing to the problems cerefully, it's be a necessity for us, as Islamic
education person to do step effective in the education process and the. attitude
construction that is based on the attitude values of the Qur'anic and the others
attitude sources in the Islam, with/heir Sactdalization in the Islamic education system.

In the attitude educatian ‘context, so this studi to appoint the attitude
education consept on the surat AlcFurqan from verse 63 — 74, with aimed to know
the Qur'anic concept about the attitudeeducation and its actualization.

This thesis is the library researchpespecially in connection with interpretation
for the Al-Qur'an in the surat Al-Earqan, verse 63 5 74 with the interpration based on
“Tafsir Al-Maraghi” and  “Tafsir Al-Azhar” with analitys approach with the
interpretative-deskriptif analisys method.

The result of the study shows/that in the sprat Al-Furqan verse 63 -74 have
two componens of attitude education; first, the attitude to the among humanbeing ,
like: show to simple attitude with no arrogant and proud, giver , forgive and friendly
and be polite in speaking ‘espetially to" the<tgnorat| persod, second; the attitude with
Allah, like; command to worship with night prayer , pray to Allah to be away from
hell torture, spend his rich are|neither extrdvagant nor niggardly, forbid to practice
syirk / politheist at worship and “loyalty Him, “kill soul expect with a true reason,
commit adultery (zina), and cemmand, to, always-regpent, return to road taqwa.
command avoid false witness_and\talk empty, pap attention to Qur'anic verses.
command to pray in order to get living happiness with the family and the generation
who obey Allah, to make him examples to those who fear Allah. That values of
Qur'anic attitude, can be reduced in the Islamic education with the planting
dimension culture processing, spiritual and intelektual with example,accustomed,
refraction ect.

Key Words: The Attitude Education, The Qur'an
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penulisan tesis ini berdasarkan

Surat Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Tertanggal 22 januari 1988

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1978

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Haraf Latin Keterangan
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba b -
< Ta t -
< Sa 8 8 (dengan titik di atas )
d Jim i -
T Ha h h {dengan titik di bawah )
- Kha kh -
4 Dal d -
4 Zal z Z (dengan titik di atas )
J Ra r -
J Za z -
% Sin s -
Ui Syin sy -
u_ Sad 5 s {dengan titik di bawah )
U Dad d d (dengan titik di bawah )
A Ta t t (dengan itik di bawah )
L Za z z (dengan titik di bawah )
g "Ain : Koma terbalik ke atas
¢ Gain g -




i Fa f -

) Qaf q -

4 Kaf k -

d Lam | -

¢ Mim m -

U Nun n -

3 Wawu w -

e Ha h -
Sportof, tetapi lambang

£ Hamzah . ini tidak digunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

II.  Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis ratigkap

FALEAPY Dittlis Muta’addidah
et Ditulis. iddah

III. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis t

daSa Ditulis hikmat
B Ditulis Jizyat

b. Bila ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
~ terpisah, maka ditulis dengan h

PR Al S Ditulis Karamah al-auliya’




ditulis t

c. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasroh dan dhammah

haidll 3185

Ditulis Zakat al-fitr
IV. Vokal Pendek
- fathah Ditulis a
kasrah Ditulis i
¢ dammah Ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis a
Llals Ditulis Jahiliyah
2 Fathah + ya' mati Ditulis a
(ks Ditalis tansa
3 Kasrah + ya' mati Ditulis i
ah S Ditulis karim
4 Dammah + wawu mati Ditulis u
ay B Ditulis furud
VI. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati Ditulis ai
ix Ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis au
s Ditulis qaul

VIL. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Ditulis

a'anfum




£
Ciae | Ditulis u'iddat

P ¢l

Ditulis La'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o all Ditulis Al-Quran
oslall Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah' ditulis | dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinyayserta'merighilangkan huruf / ('el) — nya

elauall Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams

IX. Penulisan kata leata dalam rangkaian kaliniat

Ditulis menurut bunyi atau‘pengucapainya,

sl S5 Ditulis Zawi al-furud
4l Jdal Ditulis Ahl as-Sunnah




BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpedoman dan melaksanakan akhlak yang mulia sesuai dengan
tuntunan Al Quran dan moral Islam, merupakan bagian dari kewajiban setiap
muslim dalam rangka meraih kebahagiaan atau kesejahteraan dunia dan
akheratnya. Hal ini sejalan dengan’pernyataan)\Humaidi Tata Pangarsa dalam
bukunya “Akhlak Yang Mulia™sebagai berikut: {Sebagai orang Islam, tentu saja
kita wajib menganut dan melaksanakafnmoralrkeagamaan, bukan moral sekuler,
tetapi moral keagamaan yang harus kita/anut tefity saja adalah moral agama Islam,
bukan moral agama di luar Islam//Dengan‘katd lain kita wajib menjadi orang
Islam yang berakhlakylslam?.'

Masalah pendidikan merupakan masalah yang peka, canggih dan penuh
resiko. Peka kerena banyak fihak yang berkepentingan, sejak dari orang tua, guru,
pegawai departemen pendidikan, sampai dengaripara pefierbit buku dan pembuat
bangku sekolah. Canggih karena banyaknya aliran dan jenis pendekatan yang
kadang-kadang controversial. Penuh resiko kerena bila salah konsep menjadi
salah arah, salah arah akan menjadi salah terapan dan salah terapan berarti tidak
akan mengahsilkan manusia seutuhnya, dalam Islam disebut sebagai insane

kamil.

! Humaidi Tata Pangarsa, Akhlak yang Mulia, ( Surabaya, Bina Imu, 1980 ), hal. 10



Kaitannya dengan pendidikan Islam khususnya di Indonesia, dengan
memperhatikan posisi manusia sebagai obyek dan subyek yang berada dalam
multi dimensi, sekaligus memiliki faset kepribadian dan mengalami multi nuansa
kehidupan, maka masalah penerapan konsep pendidikan akhlak yang sesuai
dengan Al Qur'an, merupakan sesuatu yang rumit dikarenakan pemahaman dan
penghayatan terhadap konsep akhlak yang asli dalam Al Qur'an dan Sunnah
Rasul belum tercapai.maka tidak heran seringkali terjadi out put atau lulusan dari
lembaga pendidikan Islam tidak sesudi’dengan) tujuan pendidikan Islam yang
sebenarnya, atau tidak sesuai dengari#ujuan yang termaktub dalam Al Qur'an dan
Sunnah Rasul, mereka tidakmemiliki akhlak atau kepribadian yang baik,
meskipun di satu sisi ia memilikd keilmuan yang cukup luas.

Maka pembahasan dan(penghayatan konsep pendidikan akhlak dalam
Islam sebagaimana yang tercantum.dalam Al-Qucan.dan Sunnah Rasul, menjadi
suatu keharusan bagi setiap muslim, dalam rangka pembentukan pola pendidikan
akhlak yang sesuai dengan kedua dasar tersebut, dilanjutkan penerapan pola
pendidikan akhlak sesuai Al-Qur"an-dan Sunnal'Rasul/dalam prakteknya.

Hal itu merupakan suatu tantangan dalam pendidikan Islam, kerena
konsep-konsep ataun nilai-nilai akhlak yang baik semakin terasa diabaikan oleh
beberapa kalangan masyarakat. Mengapa demikian?, mungkin karena mereka
tidak memiliki pengetahuan yang mendalam tentang Al-Qur'an atau karena
kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang menjadikan sesuatu harus diukur

dengan kemampuan akal pikiran atau materi semata.



Pendidikan dan pembinaan akhlak yang sesuai dengan sumber dasar
Islam dalam rangka penerapan dan pembentukan akhlak Al Qur'an dan Hadits
merupakan perintah Allah SWT, sebagaimana dalan FirmanNya:

S A3 . AP R ey - J)zr, 37 1 - £ '-"’”ﬁg,, L A -~

Soadl o 0363 Byl Oy el 44T ) 6,0 58 1SS 55
= o~ AT a%r st 4 _’.5, €
~ ‘,,::Lﬂ.a.” ‘..h g.J}_‘] 3] | K]
Artinya : “Dan hendallah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang
yang beruntung” 2(Q.S. Ali Imran, 3 : 104)*

Dari ayat tersebut| i atas menunjukkan bahwa pembinaan dan
pendidikan akhlak oleh siapapun termasuk golongan orang yang akan beruntung
baik dalam kehidupan dunia maupun(di akhirat.nanti .

Selanjutnya dalam memahami konsep pendidikan akhlak berdasarkan
pada Al-Qur'an,_dan \Surmah [ Nabi \SAW, Kemfudian~.6lch para ulama
dikembangkan melalui ijtihad, sehinggalKensep/akhlak yang bersumber kepada
Al-Qur'an menjadi sémakin Kuat; di saniping @jaran Al-Qur'an sendiri bersifat
mutlak dan universal.

Masyarakat kita masih memandang bahwa pendidikan Islam masih
menjadi pilihan utama untuk mencerdaskan bangsa baik pikirannya maupun

galbunya, ini merupakan modal baik dalam membangun bangsa mendatang,

2 Departemen Agama RI, A/ Qur'an dan Terjemahnya, { Jakarta, Proyek Pembinaan
Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an, 1989), hal. 94



maka penggalian nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur'an dan aktualisasinya
harus didukung dengan pendidik yang berkualitas sumber daya manusianya.

Di samping fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk (huda), penerang jalan
hidup(bayyinat), pembeda antara yang benar dan salah (furgan), penyembuh
penyakit hati (syifa’), nasihat atau petush (mau'izah), juga sebagai sumber
informasi (bayan) artinya Al-Qur'an mengajarkan manusia dari persoalan
keyakinan, moral, prinsip-prinsip ibadah dan muamalah sampai kepada asas-asas
ilmu pengetahuan. Mengenai ilmu pengetahuan, Al-Qur an memberikan wawasan
dan motivasi kepada manusia untuk'memperhatikan dan meneliti alam sebagai
manifestasi kekuasaan Allah. Dan lahirlah ilmwpengetahuan. Dengan hal itu Al-
Qur'an berperan sebagai motivator dan \inspifator bagi pembaca, pengkaji dan
pengamalnya. 3

Al-Qurian, menyatukanesikap=dan-pandangan nranusia kepada satu
tyjuan, yaitu Tauhid, setiapkali manusia menemukan sesuatu yang baru, ia
semakin merasakan kelemahan dan kekurangan pada Sang Pencipta, hal ini akan
memperteguh keyakinan kepada “keluasanilmu“Adlak. "Dalam hal ini Al-Qur'an
merupakan miniature dari Kemahaluasan ilmu Allah yang tak tertandingi. Maka
ketika manusia memahami dirinya sendiri, lalu berpindah kepada pemahaman
selain dirinya, termasuk jagat raya, ia benar-benar menyadari keterbatasan

kemampuannya. Begitulah perbandingan antara ilmu Allah dan kemampuan

? Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur'ani dalam Sistem Pendidikan
Islam, ( Jakarta, Ciputat Press, 2005 ), hal. 4



manusia untuk memahaminya. Allah sungguh mengandung ilmu yang sangat luas
dan dalam; bagaikan lautan yang menyimpan mutiara yang paling berharga dalam
air yang paling dalam.,

Al-Qur'an tidak hanya sebagai petunjuk bagi suatu umat tertentu dan
untuk periode waktu tertentu, melainkan menjadi petunjuk yang universal dan
sepanjang waktu. Al-Qur'an adalah cksis bagi setiap zaman dan tempat.
Petunjuknya sangat luas seperti luasnya umat manusia dan meliputi segala aspek
kehidupannya. *

Bukan hanya ilmu-ilmu keislaman yang digali secara langsung dari Al-
Qur'an, tetapi Al-Qur'an juga mefupakansumber ilmu pengetahuan dan
tehnologi, karena banyak sekalDisyarat=iSyaratnya yang membicarakan sains dan
tehnologi dan bidang keilmuan {ainnya: Senagaimana pada wahyu pertama turun
kepada Rasulullah SAW, Allah.mencanangkan .dan menderong manusia agar
mencari dan menggali ilmu pengetahuan, yaitu dangan kata-kata “igre™ (QS. Al
‘Alag, 96: 1-5).° Dalam ayat terseblit ‘ada Kata-kita “galam” yang berarti pena
yang biasa menjadi Jambing’ ilmul péngetahuan.! Dengan demikian muncul
berbagai ilmu pengetahuan dan tehnologi melalui semangat dan spirit Al-Qur*an.
Makin banyak digali ayat-ayat Al qur'an itu, semakin banyak pula didapati isyarat

tersebut, karena itulah Al-Qur'an tidak akan habis-habisnya walaupun ditulis

* Ibid, hal. 5
* Departemen Agama RI, A/ Qur ‘an dan Terjemahnya, hal. 1079



dengan tinta lautan yang luas, bahkan ditambah dengan tujuh lautan lagi (QS.
Lugman, 31:27)

Tuntutan dan anjuran untuk mempelajari Al-Qur'an dan menggali
kandungannya serta menyebarkan ajaran-ajarannya dalam paraktek kehidupan
masyarakat merupakan tuntunan yang tak akan pemah habisnya. Menghadapi
tantangan duniza modern yang bersifat sekuler dan materialistis, umat Islam
dituntut untuk menunjukkan bimbingan dan ajaran Al-Qur'an yang mampu
memenuhi kekosongan nilai fmoral” keématiusiaan dan spiritualitas, di samping
membuktikan ajaran-ajaran Al-Qufian’ yang ‘bersifat rasional dan mendorong
umat manusia untuk mewujudkah kemiajian dan kemakmuran serta kesejahteraan,
Terlalu banyak ungkapan Al-Qur'an/\yang Secara langsung maupun tersirat
mengajarkan pengembangan ilmu, pengetahuan; baik ilmu kealaman, sosial dan
humaniora. Meski bukag ilmu an-sich-s¢bagai tujuan, tetapi~dari semua isyarat
tentang ilmu pengetahuan, yang diungkapkan Al-Qur'an tidak dikenal pada masa
turunnya. Dr. Aurice Bucaille dalam bukunya “Al-Qur’an Bible and Sains
Modern”, telah terbukti tak'satupun’yang bertentangairdengan ilmu pengetahuan
modern.®

Isyarat Al-Qur'an tentang ilmu pengetahuan dan kebenarannya sesuai
dengan ilmu pengetahuan hanyalah salah satu bukti kemu'jizatannya. Ajaran Al-
Qur’an tentang ilmu pengetahuan tidak hanya sebatas ilmu pengetahuan (science)

yang bersifat fisik dan empiric sebagai fenomena. Tetapi lebih dari itu ada hal-hal

¢ Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi, hal. 6



nomena yang tak terjangkau oleh rasio manusia. Dalam hal ini fungsi dan
penerapan ilmu pengetahuan juga tidak hanya untuk kepentingan ilmu dan
kehidupan manusia semata, tetapi lebih tinggi lagi untuk mengenal tanda-tanda,
hakekat wujud dan kebesaran Allah serta mengaitkannya dengan tujuan akhir,
yaitu pengabdian kepadaNya.

Nilai-nilai Al-Qur’an secara garis besar adalah nilai kebenaran (metafisis
dan sains) dan nilai moral atau akhlak. Kedua nilai ini akan sangat baik apabila
terus dikembangkan dan dipraktekkan dalam pendidikan Islam, karena nilai-nilai
tersebut yang akan memahdu Manusia dalam membina kehidupan dan
penghidupannya dangan cahaya' yang'bérsumber dari Al-Qur’an itu.’

Dengan perkembanganomasyarakat yang semakin dinamis sebagi akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi, terutama tehnologi informasi, maka
aktualisasi nilai-nilai, Al-Qur'ap khususnyanilai-nilai yangeberhubungan dengan
pendidikan dan akhlak menjadi sangat penting dalam dunia pendidikan., di
antaranya adalah nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur'an surat
Al-Furqan ayat 63 — 74, nilai-nilai-akhlak ‘yang pentifig"dalam ayat-ayat tersebut
adalah rendah hati, pemaaf, rajin beribadah, adil dan dermawan yang dapat
dipraktekkan dalam pergaulan ®

Terlepas dari itu semua, kandungan surat Al-furqan ayat 63 — 74 pada

nilai pendidikan akan dibahas lebih mendalam dalam penelitian ini. Berangkat

7 . Abudin Nata, 4! Qur‘an dan Hadiits, (Jekarta , Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 29
® Sholeh, Ayat-ayat Hukum, ( Bandung, CV. Diponegoro, 1976 ), hal. 207



dengan hal itu, maka penulis akan meneliti konsep pendidikan akhlak yang
terkandung dalam surat Al-Furqan ayat 63 — 74, kemudian pada penjabarannya
digunakan pendekatan tafsir dengan berusaha menafsirkan teks-teks ayat
tersebut, untuk mendapatkan relevansinya dengan realitas yang ada di Indonesia
khususnya dalam pendidikan Islam.

Dari latar belakang tersebut di atas maka dalam penelitian ini, penulis
mengambil judul tesis “Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an ( Studi Analisis

terhadap Surat Al-Furgan Ayat63-74).

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian iniadalah:
1. Bagaimana pendidikan akhlak|yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-
Furgan ayat 63-74 ?
2. Bagaimana rel€vansi pendidikafi akhlak dalam Al-Qur’an surat Al-Furgan

ayat 63-74 denpgan realitas yang-ada di"'Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tuyjuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pendidikan akhlak yang terkandung dalam Al-Qur’an
surat Al-Furgan ayat 63-74
b. Untuk mengetahui relevansi pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an surat Al-

Furqan ayat 63-74 dengan realitas yang ada di Indonesia.



2. Kegunaan penelitian

a. Untuk mengetahui Al-Qur’an tentang pendidikan Islam dan penjabarannya
atau penerapanya dalam wujud konseptual praktis.

b. Mendorong umat Islam untuk selalu merujuk kepada Al-Qur’an sebagai
petunjuk nyata bagi kehidupannya agar dapat dijadikan sebagai pedoman
atau dasar dalam berfikir dan bertingkah laku sehingga mampu
mewujudkan sosok muslim sebagai insan kamil yang memiliki etika
dalam pikiran dan perbuatan Sesuai’dengan nilai-nilai yang terkandung di

dalam Al-Qur’an tersebut.

D. Metode Penelitian
1. Ruang Lingkup Pembahasan
Penelitianini jakan difokuskan, pada konsep pendidikan akhlak dalam
Al Qur’an surat Al-Furqan ayat 63 — 74.
2. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian “ini" adalah penelitian”'atdt kajian naskah, datanya
diperoleh dan bersumber pada kepustakaan (library research), yakni penelitian
yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti yang
berkaitan dengan dengan penafsiran teks Al-Qur’an surat Al-Furqan ayat 63 —

74.
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Adapun penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang prosedur
penelitiannya menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
(written words) maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.®
Sumber Data

Sumber data yang dijadikan bahan rujukan dalam penelitian ini terdiri
dari sumber primer dan sumber sekunder. Yang termasuk sumber primer
adalah data dari Al-Qur'an dan kitab-kitab tafsir, sedangkan sumber sekunder
adalah data yang berupa,acuan 'khusus yang berisi karya ilmiah yang
berkaitan langsung denganjuddl penelitian penulis, seperti buku, laporan
penelitian, tesis dan lain-lain:

Analisis Data

Penelitian yang merupakan Kajian-pustaka ini dan sumber datanya
berkaitan denganypendidikangakhlaledalam jAl=Qurian Surat Al-Furgan ayat
63 — 74, dalam dianalisisnya menggunakan metode hermeneutika dengan
tehnik tafsir dan ta' wil yang difokuskan pada kajian akhlak

Penelitian “ini ‘mertipakdn’ pendapattafsir Al\Maraghi dan tafsir Al
Azhar, kemudian dianalisis dengan induksi’ untuk penarikan kesimpulan

yang berkenaan dengan pendidikan akhlak

hal. 9

¥ Lexy J. Maleong, Metodologi Penclitian Kualitatif, ( Bandung, Rosda karya, 1994 ), hal. 5
s Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penclitian, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993),
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E. Kajian Pustaka

Pembahasan masalah pendidikan akhlak memang telah banyak
disampaikan oleh para ahli, antara lain: “Membina Akhlak™ oleh Drs. Katon
Masyhur, yang membahas tentang seluk beluk materi akhlak, secara umum
mengungkapkan akhlak kepada Allah, semua dijabarkan dengan dalil-dalil Al-
Qur'an maupun Al-Hadis Nabi yang menunjukkan materi praktis pengajaran
akhlak Islam. Kemudian tesis yang ditulis oleh Erawati Aziz, yang meneliti
tentang surat Al Alaq kaitannya’-dengan ptinsip-prinsip pendidikan yakni
pendidik, peserta didik, tujuan, materi dan metode pendidikan. Selain itu tesis
yang ditulis oleh N. Suwardi‘“tentang konsep, pendidikan anak bagi orang tua
dalam surat Luqman ayat 12 19, juga\tesis yang ditulis oleh M. Saidin tentang
konsep pendidikan Akhlak dalam surat Al-Ista ayat 23 — 24.'°

Dari berbagai penglitian.yang-dilakukan.eleh paraspeneliti tang tersebut
di atas, belum ada yang secara khusus membahas tentang pendidikan akhlak yang
disebutkan dalam surat Al-Furqan ayat 63 — 74.

Dengan demikian 'dapat'diketahui‘bahwa-mentrut sepengetahuan penulis
belum ada yang membahas secara tuntas tentang pendidikan akhlak dalam Surat
Al-Furqan ayat 63 — 74, Berkaitan dengan hal ini maka dalam penelitian ini akan
dicoba mengupas konsep pendidikan akhlak dengan menganlisis surat Al-Furqgan

ayat 63 — 74.

M. Saidin, Konsep Pendidikan Akhlak dalam Perspeltif Al-Qur'an, kajicn Tafsir al-
Maraghi Surat al-Isra Ayat 23 -- 24, ( Yogyakarta, MSI UII, 2007 ), hal. 93
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F. Kerangka Teori

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak
dalam Al Qur'an surat Al Furgan ayat 63 — 74. Maka untuk lebih jelasnya penulis
memandang perlu untuk memberikan suatu gambaran sebagai berikut:

Di antara ciri-ciri pendidikan Islam adalah membentuk pemahaman Islam
yang utuh dan menyeluruh, memeliharaan apa yang telah dipelajarinya,
mengembangkan ilmu yang dip€rolehnya sesuai\dengan rel syariah, dalam rangka
membentuk jiwa yang tenang, dihiasi’ dengan rakhlak mulia, memiliki akal yang
cerdas, fisik yang kuat serta| banyak beramal” untuk meraih kebahagiaan atau
kesejahteraan dunia dan akhirat;

Dengan demikian pendidikan jakhlak-dalam Islam merupakan salah satu
pendidikan yang sangat penting untuk ditanamkan secara bertahap kepada
individu, dikembangkan " kepada™pemberdayaan "dan diaktualisasikan dalam
berbagai bidang kehidupan mantisia-.(QS\Ali\Imran, 3: 103), di samping juga
pendidikan rukhiyah. [Terdapat tiga tahapapn-pendidikan akhlak dalam Islam yang
sesual dengan pertumbuhan dan perkembangan individu yang meliputi kegiatan
Tilawah (membaca ayat-ayat Allah), Tazkiyah (mensucikan jiwa) dan Talim al-

kitab wa as-sunnah (mengajarkan Al-Kitab dan As-Sunnah).!!

"' Sujono, Pentingnya Pendidikan Islam, htp;//materitarbiyah.wordpress.com, diposkan
tanggal 19 pebruari 2009
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Selanjutnya konsep pendidikan akhlak dalam Al-Qur'an secara normatif

bertujuan dalam kerangka aktualisasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam 3 dimensi yakni

dimensi spiritual, dimensi budaya dan dimensi kecerdasan/intelektual”. Tiga

dimensi tersebut harus dibina dan dikembangkan.? Adapun dalam bentuk

diagram adalah sebagai berikut:

Aktualisasi Nilai-Nilai Al Qur’an

v

I

v

Dimensi Spiritual

Dimensi Budaya

Dimensi Intelektual

1. Dimensi Spiritual

Dimensi spiritual ini’meliputi-masalah iman, taqwa dan akhlak mulia

(vang tercemin ydalany ibadab~dan~my’amalah)=Dimengi~Spiritual ini dapat

tersimpul dalam satu kata yaitu akhlak. Akhlak merupakan alat kontrol psikis

dan sosial bagi individu dan masyarakat. Tanpa akhlak, manusia akan berada

dengan kumpulan hewandan binatang-yang tidak memiliki tata nilai dalam

kehidupannya. Menutut Al-Qur'an bahwa Rasulullah SAW merupakan

sumber akhlak yang hendaknya diteladani oleh orang mukmin, seperti

12 Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisas, hal. 7
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sabdanya. “Sesungguhnya aku diutus tidak lain untuk menempurnakan akhlak
yang mulia”.( HR. Malik )"

Pendidikan akhlak dalam Al-Quran tersimpul dalam prinsip
“berpegang teguh pada kebaikan dan kebijakan serta menjauhi keburukan dan
kemungkaran”. Hal ini berhubungan erat dengan upaya menunjukan tujuan
dasar pendidikan Islam, yaitu ketaqwaan, ketundukan dan beribadah kepada
Allah SWT. Pendidikan akhlak menekankan pada sikap, tabiat dan perilaku
yang menggambarkan nilgi-nilar kebaikan yang harus dimiliki dan dijadikan
kebiasaan anak didik dalam@kehidupan | sehari-hari. Rasulullah SAW
menganjurkan kepada umatnya uimfuk memperhatikan budi pekerti anak
dengan baik, karena akhlak ini/ merupakan implitasi dan cerminan dari
kedalaman tauhid kepada Allah SWT.»

2. Dimensi Budaya

Dimensi budaya dapat diartikan sebagai kepribadian yang mantap dan
mandiri, tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Dimensi ini secara
universal Al-Qur’an menitik beratkan pada pembefitukan kepribadian muslim
sebagai individu yang diarahkan kepada peningkatan dan pengembangan
faktor dasar (bawaan) dan faktor ajar (lingkungan), dengan berpedoman
kepada nilai-nilai keislaman. Faktor dasar dikembangkan dan ditingkatkan

kemampuan melalui bimbingan dan pembaiasaan berfikir, bersikap dan

B Jalaluddin Abdurrahman As-Sayuthy, AlJami® As-Sagir, ( Bairut, Kaaril Kutubil
*Alamiah, 1954), hal. 103
1 Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisas, hal. 8
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bertingkah laku menurut norma-norma Islam. Sedangkan faktor ajar dilakukan

dengan cara mempengaruhi individu melelui proses dan usaha membentuk

kondisi yang mencerminkan pola kehidupan yang sejalan dengan norma-
norma Islam seperti teladan, nasehat, anjuran, ganjaran, pembiasaan, hukuman
dan pembentukan lingkungan serasi, "

Tanggung jawab masyarakat yang dapat dilakukan dalam upaya
penerapan nilai-nilai akhlak Al-Qur'an dalam pergaulan sosial. Langkah-
langkah kegiatannya mencankup:

a. Melatih diri untuk tidak mélakukan perbuatan keji dan tercela seperti
menipu, membunuh, ménjadiftentenein; menghalalkan harta orang lain,
makan harta anak yatim, menyakiti 'sesama anggota mesyarakat dan
sebagainnya.

b. Mempererat hubungan kerjasama, dengan.cara smenghindarkan diri dari
perbuatan yang dapat mengarah kepada rusaknya hubungan sosial seperti
membela kejahatan, berkhianat, melakukan kesaksian yang palsu,
mengisolasi diri dah'masyarakat dan-sebagainya:

c. Menggalakan perbuatan-perbuatan yang terpuji dan memberi manfaat
dalam kehidupan bermasyarakat seperti memaafkan kesalahan, menepati

janji, memperbaiki hubungan antar manusia dan lain-lain.

15 Ibid, hal. 9
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d. Membina hubungan sesuai tata tertib, seperti berlaku sopan, meminta izin
ketika mesuk rumah dan lain lain.'
3. Dimensi Kecerdasan / Intelektual
Dimensi kecerdasan yang membawa kepada kemajuan yaitu cerdas,
kreatif, terampil, disiplin, etos kerja, profesional, inovatif dan produktif
Dimensi kecerdasan dalam pandangan prikologi merupakan sebuah proses
yang mencangkup tiga proses yaitu analisis, kreativitas dan praktis. Saat ini
kecerdasan apapun bentukhya, baik 1Q-ISQ dan lain-lain, diukur dengan tes-
tes prestasi di sekolah dan bukah'memipakan prestasi dalam kehidupan. Dulu
kecerdasan itu diukur dengan membandingkan usia mental dengan usia yang
sama. Tegasnya dimensi keeerdasan.ini berimplikasi bagi pemahaman nilai-
nilai Al-Qur’an dalam pendidikan Islam!"
Selanjutnya kenseppendidikan-akhlat dalam Al-Qur*an surat Al-Furgan
Ayat 63-74 secara sistematis, dalam pola-pola bahasanya telah memiliki
kandungan konsep pendidikan akhlak yang dapat dikembangkan melalui tiga

demensi tersebut di atas.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan tesis ini penulis membagi menjadi lima bab dan setiap

babnya terdiri dari sub-sub bab

18 Ibid, hal. 10
17 Ibid, hal. 11
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Bab satu; Pendahuluan, bab ini meliputi : Latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitian dan Kegunaan penelitian, Metode
penelitian, Telaah pustaka, Kerangka teori, dan Sistematika penulisan,

Bab dua; Konsep dan Ruang lingkup pendidikan akhlak , bab ini meliputi:
Pengertian dan dasar-dasar pendidikan akhlak, fungsi dan tujuan pendidikan
akhlak serta ruang lingkup/materi pendidikan akhlak

Bab tiga;, Kajian Tafsir terhadap Al-Qur'an surat Al-Furgan ayat 63-74,
bab ini meliputi : Asbabun Nuzul surat ‘Al-Furgah ayat 63-74 dan Tafsir terhadap
Surat Al-Furqan ayat 63-74,

Bab empat; Analisa Konsep Péndidikan Akhlak dalam Al-Qur’an surat
Al-Furqan ayat 63-74, bab ini—melipufi;\Pendidikan akhlak, pendidikan akhlak
dalam Al Qur'an surat Al-Furgan ayat 63:74 dan relevansi konsep pendidikan
akhlak dalam QS. Al Furqan ayat-63,~=74sdengan-realitasspendidikan Islam di
Indonesia

Bab lima; Penutup, bab ini meliputi: kesimpulan dan saran,
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BABII

KONSEP DAN RUANG LINGKUP PENDIDIKAN AKHLAK

A. Pengertian dan Dasar Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan

Pengertian pendidikan dapat ditinjau secara etimologi dan
terminology dari beberapa pemtikiran yang diberikan oleh para ahli
pendidikan, berikut ini penjelasannya:

Pengertian ipendidikafi”secara etimologi jika merujuk kepada
bahasa Arab terdini dari/\ istilah> Ftarbivah, tadib dan ta'lim”.
Istilah  “tarbiyah’™; dengan kata Kerja “rabba” berarti mendidik,
sehingga untuk pendidikan.islam, menggunakan istilah * tarbiyah
Islamiyah™.'"®* Penggunaan “tarbiyak” atau “rabba” tersebut sudah
sejak zaman nabi Mihaffimad SAW sebagaimana terlihat dalam ayat
Al Qur® an dan| Hadits.Nabi. Dalam ayat Al"Qur’an kata ini digunakan

dalam susunan sebagai berikut :

'* Zakiah Daradjat,dkk, limu Pendidikan Islam, ( Jakarta, Bumi Aksara,1996 ), hal. 25
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Artinya : "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua Telah mendidik

Aku walktu kecil” .(QS.Al-Isra, 17: 24)¥
Dalam bentuk kata kerja “rabba” juga diartikan mengasuh,
memelihara dan mencipta.”. Sebagaimana dalam ayat Al-Qur'an

sebagai berikut :
- - A = P Y .~ £ z
B e I o L RT3 100J3 L3 875 20T U6

Artinyd . “Firatin’menjgwab: "Bukankah kami Telah
mengasuhmuidi antara (keluarga) kami, waktu
kamu_‘masih'-kanak-kanak dan kamu tinggal
bersamaghkami beberapa tahun dari umurmu’”.
( OSHAsy=Syw ara, 26 : 18)%

bl

Meskipun, demiikian istilah “farbivah” untuk konsep
pendidikan menurut) sebagran| ahli pendidikan Islam dipandang
memiliki kelemahan,.di antaranya bahwa,istilah “tarbivah” terlalu
umum schingga dapat diterapkan tidak hanya terbatas pada manusia
tetapi juga pada hewalt, ‘sehingga sulit diimplementasikan secara
tepat. Istilaltvarbival.dalam [Al-Qucan Atdak mencerminkan faktor
esensial pengetahuan, intelektual dan kebijakan yang pada dasarnya
merupakan komponen-komponen inti pendidikan dalam Islam dan
bila tarbiyah dihubungkan dengan pengetahuan cenderung kepada

pemilikan bukan pada proses penanamannya. Menurut Syed

' Depertemen Agama RI, A/ Qur'an, hal 428
20 7 akiahDaradjat,/imu Pendidikan, hal. 26
2! Depertemen Agama RI, A/ Qur'an, hal. 574
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Muhammad Nuquib Al-Attas, bahwa dengan kelemahan pada
konsep tarbiyah tersebut, maka untuk dipakai dalam pengertian
pendidikan Islam adalah terlalu dipaksakan, dengan alasan karena
tidak memiliki kemampuan untuk mengambarkan pendidikan dalam
Islam secara penuh.” Sehingga menurut beliau sebagaimana yang
dikutip oleh Ahmad Tafsir, bahwa istilah “zadib” yang merupakan
kata masdar dari kata kerja “eddaba” dipakai sebagai istilah

pendidikan.® Hal(ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW :

22d

(o\Sedels, ) %.u.'._.,:ﬁ VN 5 gl

Artinya:| “Tuhan telah mendidikku, maka Ia sempurnakan
pendidikanku’.( HR. Ibnu Hibban) **

Dari kata “addaba” yang berarti mendidik, diturunkan pula
kata,_“adabun™\yang_berafti .pengenalafi-dan_pengakuan tentang
hakikat bahwa pengetahuan/dan wujud bersifat teratur secara hirarkis
sesuai dengan berbagai |demjat-tingkat seseorang yang tepat dalam
hubungannya dengan hirarki itu serta sesuai dengan kapasitas,
potensi jasmaniah, intelektual dan rohaniah seseorang. maka

pendidikan di sini adalah sebagai pengenalan dan pengakuan yang

2 gyed Muhammad Nuquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, ( Bandung, Mizan,
1992), hal, 65 - 74

3 Ahmad Tafsir, Jlmu Pendidikan, hal, 13

*Jalaluddin Abdurrahmen As-Sayuthy, Al-Jami® As-Sagir, hal. 14
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berangsur-angsur ditanamkan ke dalam diri manusia, tentang tentang
tempat-tempat yang tepat bagi segala sesuatu di dalam tatanan wujud
sehingga hal ini membﬁnbing ke arah pengenalan dan pengakuan
tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian %
Dengan demikian Nuquib Al-Attas menghendaki istilah “fadib”
dijadikan sebagai konsep pendidikan dalam Islam, karena istilah
“tadib” tersebut bukan sekedar pengasuhan anak didik menuju
kesempurnaan $emata,‘tetapi  mencakup usaha membangun
masyarakat yang-berkualtasd sehingga memiliki peradaban yang
tinggi,

Selanjutnya pengertian pendidikan dalam Islam Iainnya
adalah dengan istilah/kata ‘%4 lim* dengan kata kerjanya “allama™
hal ini berdasarkan-pada-Al-Qur'anydi antaranya Firman Allah

SWT:
o T & dﬂ,
LS 2L 302 (e

Artinya :"* Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya” (QS.Al-Bagarah,2
31)%

P ad"‘ﬁ, o - zgsa
sl gl Lele Ll gl

¥ Syed Muhammad Nuquib Al-Attas, Konsep, hal. 52-63
% Depertemen Agama R, 47 Qur'an, hal. 14
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Artinya: “Hai manusia, kami Telah diberi pengertian
tentang suara burung " (OS. An-Naml, 27: 16 )%

Menurut Abdul fatah Jalal bahwa konsep “fa’lim” lebih
unggul dibandingkan dengan konsep tarbiyah, apalagi kenyataan
bahwa mengajarkan (ta/im) membaca Al-Qur'an bukan sekedar
dapat membaca melainkan membaca disertai dengan perenungan
yang berarti pemahaman, tanggung jawab dan amanah. Dari
membaca membawapada;tazkivah (penyucian diri) sebagai dasar
memerima al-hikmiah, mempelajati al-hikmah harus secara integral
tidak secara parsial, sédangkan orang yang mendapatkan hikmah
adalah hamba yamg baiki |Dengan demikian pendidikan (ta'lim)
adalah proses memberi* pengetahuan, pemahaman, pengertian,
tanggung jawab dan penanaman amanah sehingga terjadi
pembersihan! din dani.segala ketoran \dafrmenjadikan diri manusia
menerima al-hikntah serta/mempeldjari segala sesuatu yang belum
diketahui [dari beTguna bapi, dififiya

Penyebab perbedaan pendapat-pendapat tersebut adalah
hasil Konferensi Pendidikan Islam I di Makkah Saudi Arabia pada
tanggal 31 Maret — 8 April 1977 dalam masalah definisi pendidikan

Islam yang secara umum bahwa pendidikan dalam islam terkandung

? Ibid, hal. 595

*® Abd Al-Fatah Jalal, Min Usul At-Tarbiyah fi Ai-Islam, (Kairo, Dar Al-Kutub Al-Misriyah,
1977), hal. 14, lihat Maksum, Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya, ( Jakarta, Logos, 1999 ),
dalam uraian Karakteristik Pendidikan Islam.



23

di dalam tiga istilah : ta'lim, tarbiyah dan ta'dib. “The meaning of
education in its totalily in the context of Islam is inherent in the
connotation of the terms tarbiyah, ta'lim and ta’dib taken together.
( Makna pendidikan secara lengkap dalam pandangan Islam adalah
apa yang tercakup dalam keseluruhan istilah tarbiyah, ta'lim dan
tadib ).%

Hal positif yang mendasari pencarian konsep ideal
pendidikan dalam Islam™ adalah\ adanya kecenderungan pada
perhatian yang cukup kuat dalam’ilmu pengetahuan sebagai kritik
terhadap dunia pérdidikan¥islam;, Yaitu usaha untuk meluruskan
kembali sikap pendidikan’Islam rterbadap ilmu pengetahuan yang
telah menenmpatkan )/ al-ulum - ad-din pada kedudukan yang
berlebihan sehingga..cenderung. mengabaikanal-ulum ad-dunya,
dalam bahasa lain adanya penyebab kemunduran umat Islam
disebabkan oleh adanyd pandangan dan sikap dikotomis antara al-
ulum adsdunyadan al-slum ad-din’

Selanjutnya rumusan pengertian pendidikan dalam Islam
secara terminologi telah banyak dikemukakan oleh para tokoh
pendidikan Islam, di antaranya menurut Moh. Fadil Al-Jamaly
bahwa pendidikan adalah suatu proses yang mengarahkan manusia

kepada kehidupan yang baik dan mengangkat derajat

» Maksum, Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya, ( Jakarta, Logos, 1999), hal. 23
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kemanusiaannya sesuai dasar (firah) dan kemampuan ajarnya.*
Pengertian yang hampir sama juga adalah menurut Muhammad
Munir Mursyi, bahwa pendidikan dalam Islam adalah pendidikan
fitrah manusia, karena sesungguhnya Islam itu adalah agama fitrah
dan segala perintah, larangangan dan kepatuhannya dapat
mengantarkan mengetahui fitrahnya.* Sedangkan menurut Maksum
bahwa Pendidikan adalah menjaga dan memelihara anak,
mengembangkan| bakat” dan’ potensi anak sesuai dengan kekuatan
masing-masing dan méngarahkan-potensi dan bakat agar mencapai
kebaikan dan kesenipurnaaf’™. >

Selanjuthya menurut "Ahmad D. Marimba bahwa
Pendidikan adalah’bimbirigan/‘atat’ pimpinan secara sadar oleh si
pendidik, terhadap, perkembangan jjasmani dan~rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian utama.® Dengan pengertian yang
lain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama dengan istilah
“kepribadian muslim® yaitu 'kepribadiad Yang memiliki nilai-nilai
agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan

nilai-nilai Islam , dan bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai

25

hal. 19

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jekarta, bumi Aksara, 1991), hal. 17
3! Muhammad Munir Mursyi, A¢-Tarbiyah Al-Islamiyah, ( Kairo, Dar al-Ma’arif, 1987 ), hal.

2 Maksum, Madrasah, hal. 14
3 Ahmad D. Marimba, Pengantar filsafat Pendidikan Islam, (Bandung, Al Ma arif, 1980),
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Istam.**. Menurut Azyumardi Azra, bahwa Pendidikan adalah
pendidikan manusia seutuhnya, rokhani dan jasmaninya, akhlak dan
ketrampilannya, %

Pengertian  pendidikan yang menyangkut tentang
penanaman kepribadian dan akhlak anak juga dikemukakan oleh
Abdurrahman Nahlawi : Pendidikan Islam ialah pengaturan pribadi
dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk Islam secara
logis dan sesuai gecarakeseluruhan baik dalam kehidupan Individu
maupun kolektifi* Kemudian menurut Musthafa Al ~Ghulayaini:
Pendidikan ialah 'gsaha®pefianaman akhlak mulia dalam jiwa anak
dan menyiramnya—dengan air petinjuk dan nasihat, sehingga akhlak
itu menjadi watak atawmentdl spiritnya yang meresap dalam jiwanya
kerpudian buahnya berwujud keutamaan, kebajkan dan cinta bekerja
untuk kemanfaatan tanah air, ¥

Dari berbagai pengertian pendidikan dalam Islam menurut
analisis Maksunm,®.bahwa/prinsip-prinsip’ dasar pendidikan dalam islam
meliputi:

1). Pendidikan dalam Islam bagian dari proses rububiyyah Tuhan, hal

mni didasarkan pada asumsi bahwa Allah adalah Al-Khalig dan

3 Nur Uhbiyati, lmu Pendidikan Islam, ( Bandung, Pustaka Setia, 1997), hal. 9.

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan modernisasi Manusia Milenium Baru,
(Jakarta, Bulan Bintang, 1987), hal. 4

% Ibid hal . 9 - 10

7 Ibid, hal . 11

% Maksum, Madrasah, hal. 28-31
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Rabb al-'alamin yang dalam penciptaan memiliki konsistensi dan
keteraturan yang disebut sunnatullah, sebagai aturan-aturan yang
ditetapkan sendiri oleh Allah SWT. Dengan demikian dalam
proses mengurus, memelihara dan menumbuh kembangkan alam
secara teratur dan bertahjap, dalam pengertian ini Allah SWT
dipahami sebagai pendidik (AMurabbi) yang sebenarnya.
Kedudukan manusia dalam fungsinya sebagai pendidik merupakan
wujud dari pelaksanaan-khalifah dan kesempurnaan manusia.

2). Pendidikan dalam Islam befusaha membentuk manusia seutuhnya,
maksudnya tujuail pendidikan dan prosesnya memperhatikan unsur
Jjasmani dan rohani, jjwa\dan Jakal, nafs dan qalb sebagai satu
kesatuan yang organis “dan'dinamis yang saling berinteraksi.
Pendidikan, dalam shal-ini-mepupakan.usaha sadar untuk mengubah
potensi yang dimiliki anak didik baik unsur jasmani maupun
rohaninya menuju  Kesempurnaan kepribadian Islam yaitu
kepribadian ‘yang\selunih/-aspek-aspeknya baik tingkah laku
luarnya kegiatan-kegiatan jiwanya maupun filsafat hidup dan
kepercayaannya menunjukkan pengabdian dan penyerahan diri

kepada Tuhan. Dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 56 disibutkan:

- o 28 g TS 2., - .
09 ) o SATEES G
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku.” (S Adz Dzaariyaat, 51: 56 )

Senada dengan hal tersebut, Hery Noer aly, mengatakan
bahwa pendidikan dalam Islam merupakan usaha yang prosesnya
dilakukan manusia secara sadar dalam membimbing manusia
menuju kesempurnaannya berdasarkan Islam.®

3). Pendidikan dalam Islam selalu berkaitan dengan Agama artinya
apapun yang dilakukan ‘ddlam pendidikan adalah memantapkam
tauhid sebagai| pemeliharaan fitrah manusia. Agama dijadikan
sebagai sumberilakhlak,®moral; dan nilai tidak terbatas pada
kaitannya dengan materi atah |alam tetapi dalam kerangka
praktik('amaliyah) dalam menuju keterpaduan antara jasmani dan
rohani, kebahagiaan.. jasmani., dan.xrohani, jantara pribadi dan
kelompok, antara khalifah dan al-abid, Dalam kaitan ini
Djamaluddin®™ “Berpeniddpat bahwa Pendidikan dalam Islam selalu
mempertimbangkan.dua “sisi-kehidupan\duniawi dan ukhrawi
dalam setiap langkah dan geraknya. Pendidikan dalam Islam
laksana mata uang yang mempunyai dua muka. Pertama, sisi

keagamaan yang merupakan Wahyu Ilahi dan sunah Rasul,

berisikan hal-hal mutlak dan berada di luar jangkauan indera dan

* Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya,hal. 86
“ Hery Noer Aly, Illmu Pendidikan Islam, ( Jakarta, Logos Wacana Ilmu,1999), hal. 11-13.
‘1 Djamaludin, dkk,, hal. 12
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akal (keterbatasan akal dan indera). Di sini wahyu dan sunnah
berfungsi memberikan pentunjuk dan mendekatkan jangkauan
indera dan akal budi manusia untuk memahami segala hakikat
kehidupan. Kedua, sisi pengetahuan berisikan hal-hal yang
mungkin dapat diamati dan dicerna secara rasional, berbentuk
pengalaman-pengalaman faktual maupun pengalaman fikir, baik
yang berasal dari wahyu dan sunnah maupun dari para pemeluknya
(kebudayaan). Sisi ‘pertama’ lebih mendekatkan pada kehidupan
akhirat dan sisi‘kedua lebih menekankan pada kehidupan dunia,
Kedua sisi tersebut selalii diperhatikan dalam setiap gerak dan
usahanya. Karena memang péndidikan Islam mengacu kepada
kehidupan dunia dan ukhrawi.
Dengan demikian .apapun. definisi pendidikan dalam Islam
tidak lepas dari ketiga prinsip tersebut, yang juga secara eksplisit di
dalamnya menggabungkdn thjuan pendidikan dan asumsi manusia atau
anak didik dalam.pandangan Islam.
b. Pengertian Akhlak
Secara etimologis Akhlak berasal dari bahasa Arab “Akhlag”

yang merupakan bentuk jamak dari kata “Khulug” yang berarti
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“tabi’at, perangai, tingkah laku, budi pekerti”“ Dalam Al-Qur'an kata
“khuluq” tercantum dalam surat Al-Qalam ayat 4:
R T4 u’{ by /_5 ? -
/‘,;L.c &?1“ Al <l 5
Artinya: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di
atas budi pekerti yang agung” (0S. Al-Qalam,
68: 4) %
Adapun kata “akhlag” dalam Al Qur'an tidak ditemukan
tetapi banyak ditemakan dalam\Hadits-hadits Nabi SAW, salah satunya
yang paling populariadalah:

£ e L) / 2 &
(781 45 ) S 8Ly Ediad L)

Artinya: Aku_harya.diutus menyempurnakan akhlak vang

midia”| | ((HR.(Malik)*

Selafjutnya’kata Fhalug” memilikizpef§€suaian dengan kata
“khalaqo” yang berasti mmenciptakan, dan kata “khalgun” yang berarti
kejadian, erat juga dengan kata “ khaliq” berarti pencipta dan
“makhlug " berarti yang diciptakafl

Dari persesuaian dan erat kaitan kata-kata tersebut

menunjukkan bahwa akhlak adalah timbul sebagai media yang

“? Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya, Pustaka
Progressif, 1997), hal. 364.

*3 Departemen Agama R, A/ Qur’an, hal. 960

“ Jalaluddin Abdurrahman As Sayuthy, Al-Jami* As- Sagir, hal. 103
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memungkinkan adanya hubungan yang baik antara manusia dengan
Tuhannya dan manusia dengan sesamanya serta mahluk lainnya..

Kata “budi pekerti” dalam bahasa Indonesia merupakan
terjemahan dari akhlak berasal dari bahasa Sanksekerta terdiri dari
kata “budi” dan “pekerti”. Budi berarti sadar dan “pekerti”
berarti”kelakuan™.*

Selanjutnya Akhlak secara terminologis, antara lain menurut
Ahmad Amin méndefinisikan’' bahwa “Akhlak adalah dorongan
kejiwaan seseorang-yang menggerakan kepada suatu perbuatan dan
dilakukan berulang-ilang tapa pemikiran terlebih dahulu’.® akan
tetapi keadaan akhlak akap\dipotret| melalui perilaku baik maupun
buruk. Maka bentuk kejiwaan dan -perilaku merupkan satu kesatuan
dalam orientasi keilmuan.akhlak ;Menusut Imam Ghazali, mengartikan
akhlak adalah “ dorongan jiwa yang dari padanya timbul perbuatan
dengan mudah dan tidak memerlukan pertimbangan pemikiran terlebih
dahulu™¥

Adapun menurut M. Quraish Shihab bahwa: “Akhlak adalah

kelakuan manusia yang sangat beragam, dapat ditinjau dari berbagai

“ Sidik Tono,dkk, badah dan akhlak dalam Islam ( Yogyakarta, UTI Press, 1998), hal. 88

46 Ahmad Amin, Efika /Timu Akhlak , ( Jakarta, Bulang Bintang, 1993 ), hal. 63.

7 Al Ghazali, Ihya Ulumuddin, III, (Mesir, Marsyad al Husaini, 1980), hal. 52 Iihat juga
Abdul Hamid Hakim, Tauhid al-Akhlak, ( Bukit Tinggi, Nusantara, 1995), hal. 48
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sudut, antara lain nilai kelakuan yang berkaitan dengan baik dan buruk
serta kepada siapa kelakuan itu ditujukkan”,

Dari pendapat tersebut dapat diambil pengertian bahwa
akhlak merupakan tingkah laku, kelakuan atau hal ihwal baik atau
buruk yang melekat pada diri manusia, dilakukannya dengan mudah
atas dasar kesadaran dan terus menerus atau berulang-ulang schingga
bisa menjadi suatu kebiasaan.

Pembahasan, mengenai akhlak dalam bidang filsafah
merupakan satu bidang ilmu tersendiri yakni ilmu akhlak, sebagai ilmu
yang sangat perlu dipelajdfaiFsebagaimana ilmu baru lainnya seperti
sosiologi dan ilmu pendidikan,® ilmu ini termasuk di dalamnya bidang
moral atau susila dan ini/menjadi' bagian dalam practical philofophy
atau “himmah amaliyak’ -Adapun Jatar belakangnya adalah setelah
watak dan kelakuan manusia berpengaruh besar terhadap
perkembangan masyarakat® dalam  segala aspeknya, menentukan
corak,kondisi “ sesial,»-bersamaan. pula /dengan lahimya system
perbaikan sosial dan ekonomi, maka orang merasa perlu untuk lebih

dalam mempelajari watak atau karakter manusia, termasuk bidang

* M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur ‘an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persolana Umat,

(Bandung, Mizan, 2007), hal. 33
* Djarnawi Hadi Kusuma,llmu Akhlak, Cet. Ke 4 (Yogyakarta, persaruan Yogyakarta ,

1999), hal.5.
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filsafahnya, ilmu jiwanya, dan pengaruhnya di alam sekitar yang
mengelilingi manusia itu.

Hakekat ‘akhlak’ sebenarnya lebih kepada faktor kejiwaan
(Psikologis), sedangkan perwujudan akhlak itu yang merupakan hasil
dari dorongan kejiwaan adalah ‘perbuatan’. Dari perbuatan inilah yang
akan menggambarkan seseorang berakhlak baik atau buruk. Sehingga
perbuatan seseorang bisa baik atau buruk tergantung kepada sifat yang
mendasarinya, disamhping-adanya peranan dari hati nurani dan nafsu,

Perbuatan |manusia selain 'didasari oleh dorongan jiwa juga
didasari oleh beberapa haljjantara laini1). Insting yakni dasar kelakuan
manusia yang dibawa semenjak ia lahir. Dan insting ini juga ada pada
hewan dan makhluk-makhluk lain, 2)Kebiasaan yakni suatu perbuatan
yang _diulang-nlang sehingga mudah_ dilakukan. 3). Miliu atau
lingkungan dan 4). Keturunan dari generasi sebelumnya yang
terkadang mendominasi~Sikap, perbuatan, perilaku manusia pada
generasi berikutnya.

Selanjutnya perbuatan atau perilaku seseorang dalam konteks
etika Islam tidak mutlak untuk dapat menentukan perbuatan itu baik
atau buruk, jika tidak diimbangi dengan petunjuk wahyu yang bersifat
Ilahy. Dengan demikian maka pendidikan akhlak dalam Islam
merupakan pendidikan yang mengembangkan manusia yang baik,

yaitu manusia yang beribadah dan tunduk kepada Allah serta
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mensucikan diri dari dosa.*® Di samping dalam rangka memperkaya
khazanah keilmuan,

Dalam persoalan akhlak, kadang masih terdapat salah paham
dalam mendefinisikan akhlak dan etika dikalangan manusia, meskipun
saling mempunyai korelasi (hubungan keilmuanya), sebagai contoh;
teguran bagi seseorang yang berperilaku “tidak baik” dengan kalimat
“kamu tidak berakhlak”, sementara ada juga teguran dengan kalimat
“anda tidak beretika”, mungkin yang dimaksudkan adalah orang
tersebut “tidak sopan” atdll “tidak baik perilakunya” dan sebagainya.

Etika secara’ etimolégy merupakan kata yang berasal dari
bahasa Yunani yditu “ethos? berarti watak kesusilaan, adat atau
kebiasaan. Adapun secara. epistemology “etika” adalah ilmu yang
memepelajari, segala soal gkebaikan jdan.keburukan di dalam hidup
manusia semuanya, terutama yang mengenai gerak gerik fikiran dan
rasa yang dapat merupakan pertimbangan dan perasaan, sampai
mengenai tujuannya’ yang dapat-mefupakafi perbuatan ' sebagaimana
yang dikatakan oleh Franz Magis Suseno dalam bukunya “Ftika
Dasar”. Bahwa ternyata etika lebih kepada keilmuanya, bukan pada
kerangka praktis perilaku manuisia. Ja menggambarkn etika adalah

ilmu yang mencari orientasi. Atau analisis kritis tentang keilmuan

% Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta, Friska Agung Insani, 2000), hal. 152
3! Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta, Rjawari Pers, 1987), hal. 15
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untuk mengetahui arti baik dan buruk. dengan kata lain etika adalah
ilmu untuk mencari arti baik dan buruk.”’ Sedangkan menurut
Encyclopedia Britanica, dinyatakan bahwa etika sebagai filsafat
moral yaitu studi yang sistematis mengenai sifat dasar dari konsep-
konsep nilai baik, buruk, benar, salah dan sebagainya.*

Jadi jelaslah bahwa etika merupakan cabang filsafat yang
mempelajari  tingkah laku manusia untuk menentukan nilai
perbuatannya atau fmemberikan’justifikasi baik buruknya tetapi tidak
berkaitan langsung_dengan’ perbuatan tersebut dan akal pikiran
dijadikan parameter atau tolak ukurnya.

Dengan demikian’ antara étika dengan akhlak., sebenarnya
terdapat perbedaan dan persantaan dijantara keduanya. Persamaannya
terletak pada , gbjek, ~yakni~ sama-sama membahas tentang baik
buruknya tingkah laku manusia, sedangkan perbedaannya terletak
pada parameter, kalau etika menggunakan parameter akal, sedangkan
akhlak menggunakah parameter-agatna, yaktii‘dengan Al-Qur’an dan
Hadis, etika dibatasi oleh sopan santun antar sesama manusia, dan
hanya berkaitan dengan tingkah laku lahiriyah. Tetapi akhlak lebih

luas maknanya yakni mencakup pula beberapa hal yang tidak

51 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar; Pokok-pokok Filsafat moral, (Yogyakarta, Kansius,

1989), hal. 13

2 Ibid, hal. 16



merupakan sifat lahiriyah, misalnya yang berkaitan sikap batin
maupun pikiran” *

Adapun istilah moral berasal dari bahasa Latin “mores” kata
Jjamak dari “mos™ yang berarti adat, kebiasaan atau cara hidup. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia dikatakan bahwa “moral” adalah ajaran
tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, akhlak budi pekerti, susila. Adapun kata moral mendapat
awalan “ber” manjadi “berioral” berarti : mempunyai pertimbangan
baik buruk. *

Moral biasanya berséntuhan langsung dengan aturan, undang-
undang, tata susilda dan adat \istiadat| yang menjadi kesepakatan dari
komunitas tertentu. Sehingga/moaral’ biasanya sesuai dengan ukuran-
ukuran  masyarakat, .penuhe tanggung-.jawabgdan mendahulukan
kepentingan umum_dari pada keinginan atau kepentingan pribadi.*®
Aturan atau undang-undang dimaksud bisa yang datang dari Tuhan
atau yang dibuat.manusia, sepesti di-Indonesia, Pancasila, Undang-

undang dasar 1945, Ketetapan MPR, Ketetapan Presiden dan

sebagainya.

* M.Quraish Shihab, Wawasan, hal. 347

 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus BesarBahasa Indonesia. (Jakarta,
Balai pustaka, 1999, hal. 665

** Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta, Bulan Bintang, 1971),
hal. 8
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Tolak ukur moral adalah norma yakni ukuran, atuaran atau
kaidah bagi pertimbangan dan penilaian. Sehingga bisa jadi nilai yang
menjadi milik bersama dalam satu masyarakat dan telah tertanam
dengan emosi yang mendalam akan menjadi norma yang disepakati
bersama dan selalu mengandung sanksi dan pahala, kemudian norma
itu diusahakan wujud kembali di dalam perbuatan, jika perbuatan
tersebut sesuai dengan norma akan mendapat pujian, balas jasa dan
sebagainya, tetapi jika sebaliknya akan mendapat hukuman, celaan dan
sebagainya.’® Al hasil nérma dalam’ rangka untuk menentukan betul
salahnya sikap dan tindakan®manusia’ dilihat dari segi baik-buruknya
sebagai manusia damrbukan sebagai pelaku dan peran tertentu.

Kekhususan’ norma moral inilah harus banyak diperhatikan
terutama yang, berlaku.dalam bidang.atau situasi khusus. misalnya
dalam norma teknis dan permainan, ada aturan bahwa tangan tidak
boleh menyentuh bola, Hanya berlaku sewaktu main sepak bola.
Begitu kita' berhenti bermain, ‘aturan-itu Adapat kita lupakan. Begitu
pula Peraturan atau tata tertib di kampus hanya berlaku sewaktu di
kampus atau sekolah tersebut. Juga dalam norma secara umum seperti
norma sopan santun hanya berlaku berdasarkan svatu kebiasaan,
namun pada suatu saat dapat saja diubah contoh: cara makan dan

sebagainya

%6 Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, hal. 20
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Begitu pula halnya norma hokum yakni norma yang
pelaksanaannya dapat dituntut dan dipaksakan serta pelanggarnya
ditindak dengan pasti oleh penguasa sah dalam masyarakat. Dan
biasanya berlaku berdasarkan undang-undang atau perundang-
undangan.. dalam prakteknya norma ini juga bisa dilanggar yakni bisa
terjadi demi tuntunan suara hati dan demi kesadaran moral, seseorang
harus melanggar hokum walaupun kemudian dihukum, hal itu tidak
berarti bahwa ia bufuk. Hukum tidak dipakai baik buruknya seseorang
sebagai manusia, melainkdn untuk thénjamin tertib umum.*

Norma maral addlah®€suaty yang dipakai dan menjadi dasar
yang menentukan | bagi masyarakat |untuk mengukur dan menilai
seseorang, meskipun belum tentu pelanggarnya dapat ditindak dan
dituntut pelaksanaannya,

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
baik buruknya suatt’ tifidakan “secara’ moral hanya bersifat lokal.
Perbedaan| dengan. akhlak’ adalah.bahwa akhlak menilai perbuatan
manusia dengan tolak ukur Al-Qur’an dan As-sunah, etika dengan
tolak ukur akal pikiran sedangkan moral menggunakan tolok ukur adat
istiadat atau norma yang berlaku dalam masyarakat tertentu,

Adapun perbedaan secara khusus antara moral dan etika,

yakni etika lebih banyak bersifat teoritis, sedangkan moral lebih

5T Ibid, hal. 22
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bersifat praktis. Disamping itu, etika lebih bersifat universal
sedangkan moral bersifat lokal.

Jadi kelebihan dan kekurangan etika dari ajaran moral
yakni;. kelebihannya: etika berusaha untuk mengerti mengapa, atau
atas dasar apa kita harus hidup menurut norma-norma tertentu.
Sehingga jaran moral dapat diibaratkan dengan jukmis-juknis
bagaimana seseorang harus melakukan pembangunan dalam suatu
gedung, sedangkan etika-memberikan kita tentang struktur dan
konstruksi bangunan tersebut, seddngkan kekurangannya; etika tidak
berwenang untuk menetapkani’apa yang boleh manusia lakukan dan
apa yang tidak. Wewenang| itu diklaim oleh beberapa pihak yang
memberikan ajaran ' moral

Selanjutnya dasar-dasar perilaku.manusigeuntuk menentukan
baik dan buruknya adalah:
1. Imsting (instinct)

Insting.ialah.suatu sifat.yang/dapat-menimbulkan perbuatan
yang menyampaikan pada tujuan dengan terpikir lebih dahulu dan
tiada di dahului oleh latihan. Dalam kosmologi filasafat kuno
eksistensi manusia dilakukan sebagai lembaran yang putih. Begitu
Jjuga dalam pandangan Islam, manusia dilahirkan pada posisi fitrah
{suci), ibarat kertas belum terbubuhi oleh warna tinta setetespun.

Oleh para pendidik di ukir menurut apa yang ia kehendaki. atau
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manusia itu ibarat tepung yang cair, oleh pendidik dicetak menurut
apa yang ia sukai.®®

Pola atau teori ini memperjelas bahwa manusia itu
dilahirkan sebagai lembaran terukir, diukir oleh orang-orang tua
dan nenek moyangnya, karena waktu ia lahir dengan cepat
melakukan perbuatan insting sebagaimana halnya yang dilakukan
oleh binatang. Dengan kata lain, insting adalah perilaku atau
perbuatan yang(dibawa-seémenjak ia lahir.

Selanjutnya jenis-jenis insting pada manusia atau hewan
adalah :

a. Insting menjaga diri\pribadi yaitu: suatu perbuatan/prilaku
untuk melestarikan - dirinya’/sendiri. Seperti kita saksikan
dengan, indrawi.kita.bahwa, tiap-tiap binatang yang besar atau
kecil, tinggi atau rendah, selalu berusaha sejak ia lahir untuk
berkembahg, bertiSaha yang i1a dapatkan untuk menghasilkan
makanananya,\dan| berusaha«lolos’dari mati. Dan juga kita
amati ia berusaha akan hidup dalam suatu lingkungan
walaupun buruk. Ia berusaha menyesuaikan dirinya agar cocok
dengan lingkungan hidupnya. Insting ini dipunyai oleh jutaan

makhluk hidup yang ada dimuka bumi ini, termasuk binatang,

%8 Ibid, hal. 14
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tumbuh-tumbuhan. Mereka hidup menurut dan sesuai dengan
instingnya sendiri.

. Insting menjaga jenis yakni insting yang paling kuat dan paling
banyak dalam kehidupan. Gambaran yang lebih nyata tentang
insting ini adalah suka bercumbu-cumbuan, yakni pertukaran
cinta antara jantan dan betina. Insting ini adalah sumber
kelakuan atau perilaku manusia, seperti prilaku bagi para
pelajar yang ingirvsukses dalam ujianya, ia akan selalu belajar
dengan sungguh-sumgguh. Séseorang yang ingin tinggi status
sosialnya, iglakantberiiSaha dengan keras agar dapat tercapai.
Semuanya adalah manifestasi dari dorongan insting. Sehingga
insting ini apabila /diatur dengan sebaik-baiknya tentu menjadi
sumber, _kebahagiaan, kalau _tidak, tentu menimbulkan
kesengsaraan. Insting menjaga jenis terkadang sangat kuat,
sehingga menjadikan lemah insting menjaga pribadi, sebagai
contoh adalah.erang ltua. 4.ibusbapak rela meninggalkan
kesenangannya demi kesenangan anak-anaknya, bahkan
sampai taruhan nyawa sekalipun.

Insting takut, insting ini ada pada manusia semenjak kanak-
kanak sampai mati, namun insting ini dengan insting lainya
terkadang suka tumpang tindih dan selalu mengikuti perjalanan

manusia di masa primitive sampai kemajuanya. Manusia takut
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atas kemajuan dirinya, kemiskinan, mati, takut tidak takut
status sosialnya dan lain sebagainya. Akan tetapi insting takut
tidak boleh dibuang atau dibunuh, karena insting ini dapat
menjadikan motivasi manusia untuk lebih maju, contohnya;
manusia takut tidak bisa hidup dengan cukup, maka ia
berusaha dengan keras agar memenuhi kebutuhanya. Pelajar
takut tidak lulus dalam ujian, maka ia akan belajar dengan
sungguh-sudgguh-.- Derigan \ demikian insting ini juga
bermanfaat|dpabild dibina dan diarahkan dengan baik.
2. Adat kebiasaan.

Suatu | perbuatan, apabila dilakukan berulang-ulang
sehingga menjadi/ mudah) dikerjakan disebut “adat kebisaaan”,
hampir seluruh perbuatan manusia merupakan jelmaan dari adat
kebisaaan, sepert1 berjalan, berlari, cara berpakaian, berbicara,
dan lain sebagginya:

3. Turunan'danJingkungan

Turunan adalah perpindahan beberapa sifat dari pokok-
pokok kepada cabang-cabang, seperti turunan sifat manusia, sifat
bangsa. Sifat-sifat tersebut menuruni kepada generasi
berikutnya, contohnya: suka pemarah, suka menolong, lemah
lembut, iri, dengki dan lain sebagainya. Yang berhubungan

dengan keturunan bangsa seperti bentuk muka, warna rambut,
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postur tubuh, dan lain sebagainya. Hal ini dapat menjadi dasar
perilaku manusia.

Selanjutnya lingkungan adalah sesuatu yang melingkupi
atau mengelilingi kita, baik berupa lingkungan alam maupun
lingkungan sosial. Lingkungan ini sangat mempengaruhi sikap
dan perilaku. Oleh karena itu dapat diamati perbedaan forma dan
karakter orang yang hidup di gurun pasir dengan mereka yang
hidup di pesigir pantai;» antara \mereka yang di perkotaan dan
yang di pedesaan, disaanya mereka yang hidup di gurun sikap
dan perilakunyai lebilpkeras dibandingkan dengan yang hidup di
luar gurun, Juga yang hidup di-perkotaan pola pikimya biasanya
lebih maju ketimbang yang hidup di pedesaan. Dengan kata lain
lingkungan merupakan bagian yang dapat menentukan pola dan
warna perilaku manusia.

Dari dasar-dasar tersebut di atas bisa dapat menjadi suatu pijakan
dan referensi dalam pembentukan penlaku sesearang) Akan tetapi masih ada
cara pandang yang berbeda bagi manusia untuk menentukan suatu perbuatan
itu baik atau buruk, benar atau salah. Kita tidak bisa menjeneralisir bahwa
selurch perilaku buruk berarti buruk untuk semua, juga perilaku baik berarti
baik untuk semua. Karena baik atau buruk ada ukuranya., buruk bagi kita
belum tentu buruk bagi orang lain, juga sebaliknya, baik menurut orang lain

belum tentu baik menurut kita. Contohnya: memegang kepala orang lain
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menurut orang dan masyarakat Arab dianggap baik. Tetapi dianggap buruk
bagi kita orang Indonesia. Ini menunjukan bahwa ternyata baik dan buruk di
ukur dari adat kebisaaan atau adat istiadat.

Berbeda juga pada aliran atau paham Hedonisme yang mengangga
bahwa baik dan buruk tergantung pada eksesnya, yakni perbuatan yang
menghasilkan kebahagiaan lahir atau batin maka perbuatan itu dianggap baik,
sedangkan yang mendatangkan kesengsaraan dianggap buruk. Aliran ini
biasanya banyak dianut olgh masyarakat modern yang lebih cenderung kepada
kehidupan materialis, pragmatis,dkapitalis.*

Dengan demikian| sikap®daniperilaku manusia tidak bisa ditentukan
atau didasarkan pada nofma-norma \susila- yang berjalan di komunitasnya
sendiri, tetapi secara filosofi) juga didasatkan pada dasar-dasar perilaku
manusia yang meliputi_insting. atau.pembawaan lahir, kebiasaan, keturunan
dan lingkungan serta watak.

Selanjutnya akhlak™Islaffr dalam’ penentuan perilaku manusia lebih
ditentukan pada dasar norma\Jlahiyah atan-wahyi:-di samping pada norma-
norma yang lain sebagai juri untuk menetukan bahwa suatu perbuatan adalah
baik atau buruk, benar atau salah, Selain itu wahyu Tuhan atau Al-qur’an

difungsikan sebagai pembimbing terhadap sikap, tingkah kaku manusia

% Ibid, bal 74
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khususnya umat Islam agar terbentuk manusia yang tidak jauh melenceng dari

ketentuan-ketentuan dan hakekat sikap manusiawinya.

2. Dasar Pendidikan AKkhlak

Setiap usaha, kegiatan atau tindakan yang disengaja dalam mencapai
tyjuannya dipastikan memiliki dasar atau landasan berpijak yang baik dan
kuat. Oleh karena itu, mengingat kedudukan akhlak yang istimewa dalam
pendidikan Islam yang seldlu berusaha/memperlakukan manusia secara utuh,
meliputi pikiran, tingkah |laku, fisik, \akal_dan ruhnya juga memiliki dasar

landasan yang kokoh dari semua'kegiatan dan perumusan tujuannya.
Dasar pendidikan -akhlak adalah jidentik dengan dasar pendidikan
Islam dan ajaran Islam itu sendiri. Semuanya berasal dari sumber yang sama

yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Hal ini sesuai.sabda Nabi Muhammad SAW:

ﬂ_gmjaiujﬁﬂg\ﬁsue‘ﬂ&ﬁubudwf\?sgdﬂj
(éﬁha\_,))

Artinya: “Sungguh telah aku tinggalkan untuk dua perkara tidak
sekali-kali kamu sesat selama kamu berpegang pada
keduanya, yaitu: Kitabulloh dan sunnah Rasul-Nya. (HR
Malik)®

% Hery Noer Aly, Watak, hal. 149
¢! Jalaluddin Abdurrahman As Sayuthy, Al-Jami* As- Sagir, hal. 130



45

Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam pemahaman para ulama
dalam bentuk giyas, ijma’ yang diakui sebagai ijtihad, dalam bentuk hasil
pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang alam semesta, manusia,
masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak dengan selalu
merujuk kepada kedua sumber asal (Al-Qur’an dan Hadits) sebagai sumber
utama. %

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah firmdn Allah berupa wahyu yang disampaikan
kepada Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya terkandung
ajaran pokok yang dapat dikémbangkan untuk keperluan seluruh aspek
kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an itu
sendiri dari dua prinsip /besar,/ yang') berhubungan dengan masalah
keimanan yang disebut Akidah,.dan yang bethubungan dengan amal yang
disebut syariah. *

Al-Qur'an ~diSampifif mengandung unsur teologis dan
yurisprudensi; juga lsangat.memperhatikan déngan persoalan muamalah
yang berhubungan dengan interaksi sosial, yang membicarakan bagaimana
kode etik dalam pergaulan, bagaimana seharusnya seorang anak terhadap

orang tuanya, bagaimana scharusnya sikap yang muda terhadap yang tua,

hal ; 37

% Jalaludin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta, Rajafindo Persada, 1994 ),

% Zakiah Daradjat, Pendidikan, hal. 19
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cara makan, mandi, berbicara, yang semuanya ada dalam pembahasan
ilmu akhlak.

Islam  adalah agama yang bermisi agar umatnya
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat Al-Qur’an yang
pertama kali turun adalah menyangkut hal tersebut di samping masalah

keimanan juga pendidikan. Allah SWT berfirman :

P z’:‘ Te 2 e L T LB, w o 3,:.0
853 T @ gle 5 o 3 @385 sl a1
- - | A - Lo f’ - Dl - .4‘ 4.7 o
@& G Gl e T g3

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan.,Dia "Telah menciptakan manusia dari
segumpal darah.|Baedlah dan Tuhanmulah yang Maha
PemurahYang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahtinya .0 OS.A-Alag, 96: €5 ).%

Dari ayat- ayat tefsebut‘diatas,/menunjukkan bahwa seolah-olah

Tuhan berkata hendaklah’mantisia meyakini akéh adanya Tuhan Pencipta
manusia dari segumpal darah, selanjutnya untuk memperkokoh dan
terpelihara keyakinannya hendaklah manusia melaksanakan pendidikan
dan pengjaran. Bahkan tidak hanya itu Tuhan juga memberikan bahan atau

materi pendidikan agar manusia hidup sempurna di dunia ini, Allah SWT

berfirman :

% Departemen Agama RI, 47 Qur'an , hal. 1079



47

N T T A PR S B - S AP
uﬁ'dMﬁ%ﬂJ‘&W}fLﬁgL‘“ﬁ‘r)l; "JD_,
P PR | J JOrS - £

(D) oo pxS o) Y iia Ll

Artinya :“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, Kemudian
mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
bendaq itu-jika-kamuanamang benar orang-orang yang
bendr), ('OS:Al‘Bagarah, 2: 31).9

Ayat ini menjelaskannbahwa memahami segala sesuatu belum
cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana, serta manfaat benda itu
tetapi harus memahami sampai ke hakikat benda itu.

Dengan wuraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Islam
menegaskan agar, manusia._dapat,menemukanjati difinya sebagai insan
yang bermartabat, imaka haruS\menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran. Halini karena-pendidikan<juga termasuk ke dalam usaha atau
tindakan lingkup muamalah di mana ia mampu menentukan corak dan
bentuk amal kehidupan manusia sebagai pribadi maupun masyarakat.

Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-
prinsip kegiatan atau usaha pendidikan. Sebagai contoh dalam Surat

Lugman, 31:13-19 yang menceritakan tentang Lugman dalam menerapkan

% Ibid, hal. 14



b.

48

prinsip materi pendidikan yang menyangkut masalah keimanan, akhlak,
ibadat, sosial dan ilmu pengetahuan dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-
Qur’an lainnya yang menyangkut masalah pendidikan Islam.

Dengan demikian, pendidikan dalam Islam khususnya pendidikan
akhlak harus menggunakan Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam
merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam. Dengan kata lain,
Pendidikan Islam harus berlandaskan ayat-ayat Al-Quran yang
penafsirannya dapat dilakukdn/berdasatkan ijtihad disesuaikan dengan
perubahan dan pembaharuang
As-Sunnah

As-Sunnah ipfsh perkataanys perbuatan ataupun pengakuan
Rasulullah SAW. Adapun) yang dimaksud pengakuan Rasulullah SAW
adalah kejadian atau perbuatan orang lain yang diketahui oleh Rasulullah
dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan.

As-Sunah merupakan sumber djaran kedua dalam Islam setelah
Al-Qur’an. AsiSunnah juga berisi masalald akidah, syari’ah dan petunjuk
atau pedoman untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya,
untuk menjadikan manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk
itu Rasulullah menjadi guru dan pendidik utama, sebagai bukti: pertama,
Beliau Rasul telah menggunakan rumah Al-Argam Ibn Abi Al-Argam
sebagai tempat untuk mendidik para sahabat. Kedua, Beliau

memanfaatkan tawanan perang dengan mengajarkan baca tulis, ketiga
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Beliau mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam
untuk menyebarkan Islam. Semua itu dalam rangka pembentukan manusia
muslim dan masyarakat Islam.

Kaitannya Rasulullah SAW sebagai juru didik, maka M. Athiyah
al-Abrasyi mengatakan: bahwa pada suatu hari Rasul keluar dari
rumahnya dan Beliau menyaksikan adanya dua pertemuan. Dalam
pertemuan pertama, menyaksikan orang-orang yang berdoa kepada Allah
Azza wajalla, untuk mendekatkan' dirt\ kepada-Nya, dalam pertemuan
kedua menyaksikan ofang-efangyyang |sedang memberikan pelajaran.

Maka Beliau langsung | bersatida«

PESTRAR AR ) TR YA RO e JRCIX BN
’]” 3;,jl-’;.|,|_§ L)/-HGJ‘L:J LA é{j’:}& |

Artinya . “Mereka ini (pertemuan pertama), minta kepada Allah
bila. Tuhan shenghentlaki maka la akan memenuhi
permintaan’ tersebul, dan jika la tidak menghendaki
makatidak_akan-dikabwlkan. Tetapi golongan kedua
iniy ‘merera\ mengeajar| manusia, sedangkan Saya
sendiri diutus untuk menjadi juru didik"

Setelah itu beliau duduk pada pertemuan yang kedua ini.

Praktik ini membuktikan kepada umatnya, suatu contoh terbaik betapa

% Zakiah Daradjat, Pendidikan, hal. 21
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rasul mendorong orang mengajar dan menyebarkan ilmu secara luas dan

suatu pujian atas keutamaan juru didik. &

Dalam lapangan pendidikan menurut Abdurrahman An

Nahwawi, Sunnah Nabi SAW mempunyai dua faedah :

1). Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat di dalam Al-
Quran dan menerangkan hal-hal rinci yang tidak terdapat di
dalamnya.

2). Menggariskan metode-metode’pendidikan yang dapat dipraktikkan. 5

Di samping itirjuga pribadi Rasulullah sendiri, kata Muhammad

Quthub, merupakan contoh'hidup’serta merupakan bukti konkret system

dan hasil pendidikan Tslam.f/Hal ini> diakui oleh Allah SWT dengan

firman-Nya :

Artinya : “Sesungguhnya Télahada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)

7 M.Athiyah Al-Abrasyi, Attarbiyah al Islamiyah, Alih bahasa Bustami A. Gani dan Djohar

Bahry, Bulan Bintang Jakarta.1970), hal. 36 - 37
¢ Abdurrahman An-Nahlawi, Usful Al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Aslibuha fi al-Baryt wa al-
mujtama’, (Damaskus Dar al-Fikr, 1979), hal. .23-24, lihat Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam,

hal..43
6 Muhammad Quthub, Sistem Pendidikan Islam, terjemahan Saiman Harun, (Bandung, Al

Ma,arif, 1984), hal.13
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hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(QS.Al-
Ahzab, 33: 21).™

Sunnah sebagai penjelasan terhadap Al-Qur’an, mengambil dua
bentuk :nilai-nilai dan kaidah-kaidah normative serta teknik-teknik
praktis histories. Bentuk perfama bisa dikembangkan dalam hirarki
nilai, sehingga tidak mungkin ada pertentangan antara nilai pokok dan
nilai cabang, bentuk kedua ini bisa diubah sesuai dengan situasi dan
kondisi. Umpamanya, dengan-menelaah kembali apakah teknik-teknik
pendidikan yang digunakan Rasul masih relevan atau tidak dan apakah
cukup memadai ataukah helumuntuk diterapkan di masa sekarang?.

Ulama muslim telah menyadari dan memahami pentingnya
tindakan mendidik yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, antara lain
ulama penyusun kitab hadits-hadits Rasul yang berorientasi pada
pendidikan, Abdul Azham all Munziri(|581-656'th).déngan kitabnya A/ -
Targib wa al-Tarhib=berisi tefitang\pehanaman motivasi untuk cinta
mengerjakan jkebaikan dan menjanhi @erbuatan jahat, juga membahas
berbagai aspek kehidupan, material, spiritual, financial, individual,
sosial, peribadatan dan intelektual. Ada pula ulama yang membahas
hadis Rasul dan kehidupannya untuk meriggali topic pendidikan, seperti
Ibnu Qayyim al Jauziyah dengan kar};/anya kitab Tuhfa al-Maudud fi

ahkami al-Maulud, Imam Muhammad bin Ismail al-Bukhari dengan

™ Departemen Agama RI, A/ Qur ‘an, hal. 670
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karyanya al-Adab al-Mufrid. Karya. Yang terakhir ini adalah kitab
pendidikan Nabawi yang mengandung beberapa tuntunan sekitar
pendidikan dan perilaku terhadap anak-anak yatim, perilaku sosial, serta
menyayangi, mencium dan bercanda dengan anak-anak.™
c. Ijtihad atau Ra’yu

Ijtihad menurut para fugaha adalah berfikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan Islam untuk
menetapkan atau menentukan sesuatu hukum syariat Islam dalam hal-hal
yang belum ditegaskan hukumnya oléh Al-Qur’an dan Sunnah, Ijtihad
dalam hal ini dapat| saja ‘faelipiti s€luruh aspek kehidupan termasuk
aspek pendidikan, tetapi tetap berpedeman pada Al-Qur’an dan Sunnah,
Namun demikian, ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur
oleh para mujtahid, tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan
Sunnah tersebut. Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber
hukum Islam yang safigat-dibutuhkan sepanjang masa setelah Rasulullah
SAW wafat.| Sasaran \ijtihad “adalah.sépgald-sesuatu yang diperlukan
dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang. Ijtihad bidang
pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju,
terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja bidang materi atau isi,

tetapi juga dalam bidang sistem dalam artinya yang luas.™

7! Hery Noer Aly, /lmu Pendidikan Islam, hal 45
7 zakiahDaradjat, Hfmu Pendidikan Islam, hal. 21
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Ijtihad tidak hanya dimaksudkan pada hal-hal yang bersifat
syar’i semata, akan tetapi juga bisa diterapkan ke dalam persoalan di
luar syar’i. seperti pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi,
peradaban manusia, budaya dan lain-lain. Memang ijtihad pada masa
Nabi SAW kebanyakan berkisar di bidang figih, akan tetapi Nabi juga
pernah memberikan sinyal kepada para sahabat berkaitan dengan urusan
dunia. Beliau saat ditanya oleh salah satu sahabat mengenai
permasalahan dunia, Beliau’ménjawab: {'anda lebih tahu tentang urusan
duniamu “. Sinyalemen. ini@nenunjukkan bahwa ° Jjtihad * bisa berlaku
pada persoalan apa saja.

Masyarakat selalu mengalami>perubahan, baik mengenai nilai-
nilai sosial, kaidah-kaidah/ sosial) pola~pola tingkah laku, organisasi,
susunan, lembagaslembaga. kemasyarakatan, , lapisan-lapisan dalam
masyarakat, kekuasaan dan wewenang, maupu interaksi sosial dan
sebagainya.”

Pendidikan..sebagai’ lembaga~sosidl=akan turut mengalami
perubahan sesuai dengan perubahan yang terjadi di dalam masyarakat.
Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu sebagai ajaran Islam
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah adalah bersifat pokok dan

prinsip-prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak terperinci, maka

7 Soerjono Soekamto,Pokok-Pokok Sosiologi Hokum, (Jakarta, Rajawali Pers,1988), hal, 87-
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perincian itu adalah hanya sekedar contoh dalam menerapkan yang
prinsip itu. Sejak diturunkan sampai Rasul Allah wafat, ajaran Islam
telah tumbuh, dan berkembang melalui ijtihad yang dituntut oleh
perubahan situasi dan kondisi sosial yang tumbuh dan berkembang pula.
Sebaliknya ajaran Islam sendiri telah berperan mengubah kehidupan
manusia menjadi kehidupan muslim.™

[jtihad sebenarnya sudah dilakukan oleh para ulama sejak masa
sahabat, namun ternyata literatr/Hteratir yang ada menunjukkan bahwa
jjtihad masih berpusat-padadhukum syara’ yakni proposisi-proposisinya
berisi sifat-sifat syariat' ( WajibJ*haram dan sunnah) yang disandarkan
pada perbuatan mangsia, baik lahir maupun batin.” Sehingga Ijtihad
dalam bidang pendidikan) hampir tidak /terdengar. Penyebabnya barang
kali meruyjuk pada kondisi.sosial, ymat di masa lalu. Persoalan
kenegaraan, perdagangan, perkawinan, dan sebagainya dalam tema-tema
figih terlihat atau tarfipak™merupakan masalah pokok pada masa itu,
sementara persoalan.pendidikan cukup.diatasi-eleh konvensi-konvensi
yang ada. Meskipun demikian, ada sebagian ulama yang peduli terhadap
masalah pendidikan, di antaranya kelompok Ikhwan Al-Shafa , al-

Ghazali, Ibnu Khaldun, al-Zarnuji, al-Kanbin dan al-Ansari ™

™ ZakiahDarajat lmu Pendidikan Islam, hal. 22
* Hery Noer Aly, imu Pendidikan Islam, hal. 48
" Ibid, hal. 18
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Selanjutnya  Ijtihad dalam bidang pendidikan perlu
mengimbangi ijtihad dalam bidang fikih (lahir dan batinnya), karena itu
merupakan suatu usaha pembudayaan dan pengalian terhadap isi budaya
itu, sedangkan ruang lingkupnya bisa dalam masalah filsafat pendidikan
Islam dan masalah ilmu pendidikan Islam.

Dalam lingkup ilmu pendidikan Islam, pernyataan Al-Qur’an
dan Sunnah hendaknya dipilah mana yang bemilai normative dan
bernilai teknik-teknik praktis/sehingga tidak terjadi salah perlakuan,
tidak dengan pembuktian secarapembpiris terhadap apa yang diyakini.
Sementara itu, hasil pikir pafaal@ma Seperti, Ibnu Sina, al-Ghazali, dan
Ibnu Khaldun masib terbuka untuk dikaji ulang guna dicari
kemungkinan penerapannya, di jmasal sekarang bahkan masa-masa
selanjutnya.

Selanjutnya Al-Qur’an sebagai landasan atau dasar dalam
pendidikan akhlak™ Sesungguhnya “telah memiliki nilai-nilai dasar
konseptual akhlak lyang komprehensifdan khas'dalam karakteristiknya,
di antaranya adalah :

1). Akhlak dalam Al-Qur'an mencakup hal-hal yang bersifat umum dan
terperinci, ada ajaran akhlak yang dijelaskan secara umum tetapi ada
juga yang diterangkan secara mendetail sebagai contoh ayat yang
dijelaskan akhlak secara umum yang menyerukan perintah untuk

berakhlak secara umum : untuk berbuat adil, berbuat keadilan,
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melarang perbuata keji dan mungkar, sebagaimana dalam firman Allah

SWT ..
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran , don  permusuhan. dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaranl (QS. An-Nahl, 16: 90)7

Selanjutnya- contoh | ayat’l Al-Qur’an yang menjelaskan
masalah akhlak secara terperinci yang menunjukkan larangan untuk

saling mencela, serta-larangan’memanggil dengan gelar yang buruk,

sebagaimana firmanyAllah SWT ¢
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh
Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan
Jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih

7 Departemen Agama RI, 4] Qur'an, hal. .647
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baik. dan janganilah suka mencela dirimu sendiri dan
Jangan memanggil dengan gelaran yang buruk”. (0S. Al
-Hujarat, 49: 11)™

2). Akhlak dalam Al-Qur'an bersifat menyeluruh
Dalam konsep Al-Qur'an, akhlak itu meliputi seluruh
kehidupan muslim baik dalam beribadah secara khusus kepada Allah
maupun dalam hubungannya dengan sesama makhluk, seperti akhlak
dalam mengelola sumber daya alam, menata ekonomi, menata
politik, kehidupan 'bernegara,  \kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat.™
3). Akhlak dalam Al-Qur an‘sébagai buah dari keimanan
Akhlak memniliki’kafakter'dasar yang berkaitan erat dengan
masalah keimanan_Jika iman dapat diibaratkan sebagai akar sebuah
pohon, sedangkan ibadahymerupakan.buahnya. dman yang kuat akan
termanifestasikan__oleh ibadah yang teratur dan membuahkan
akhlakul karimah. Lemahnya iman dapat terdeteksi melalui
indikator tidak-tertibnya'ibadah=dan“sulit"membuahkan akhiak al-
karimah.®
4). Akhlak dalam Al-Qur'an menjaga konsistensi cara dengan tujuannya,
tidak dibenarkan cara mencapai tujuan bertentangan dengan syariat

sekalipun dengan maksud mencapai tujuan yang baik., Karena hal

™ Ibid, hal .647
™ Sidik Tono dkk, fbadah, hal. 93.
% Ibid, hal.93
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tersebut dipandang bertentangan dengan prinsip-prinsip akhlak al-
karimah, ini untuk menjaga konsistensi cara mencapai tujuan
tertentu sesuai dengan tujuan itu sendiri. Komitmen Al-Qur’an
dalam melatarbelakangi pentingnya nilai-nilai akhlak al-karimah atas

dasar firman Allah SWT, yakni:

@t gl B2k

Artinya : /Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekerti yang agang”.(0S. Al-Qalam, 68: 4)*

Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya kepada
Nabi Muhammad ‘SAW, karena Kemuliaan akhlaknya. Penggunaan
istilah “khlugun azim’menunjukkan keagungan moralitas Nabi
Muhammad SAW.”Banyak“para-Nabi dan Rasul yang disebutkan
dalam) Al-Qu¥’an{ [fetapi” bafiya |Nabi Muldmmad SAW yang
mendapat pujiansakhlak mulia itu, sekaligus ketegasan Allah SWT
yang secara transparan bahwa akhlak Rasulullah adalah sangat layak
untuk dijadikan” stafdar mofal bagl ‘umatnya dan idola yang

diteladani (uswah al-hasanah).

B. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Akblak

1. Fungsi Pendidikan Akhlak

® Departemen Agama RI, A7 Qur’an, hal. 960
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Secara mikro bahwa fungsi pendidikan akhlak sejalan dengan
fungsi pendidikan Islam yakni untuk memelihara dan mengembangkan
fitrah dan sumber daya insani yang ada pada subjek didik menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma
Islam.®

Pada dasrnya sifat asal manusia adalah baik dan manusia selalu
ingin kembali kepada kebenaran sejati (Allah). Salah satu konsep yang
menonjol berkenaan /dengan masalah ini adalah fitrah. Fitrah manusia
adalah mengakui dan- mempeteaydi) Allah SWT sebagai Tuhannya.
Dorongan ini adalah alammalyp(biglogis) sifatnya. Ia ada sebelum

manusia diturunkan kébumi® Firman Allah SWT:
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?”
mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami),
kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian

8 Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma Iimu Pendidikan, (Yogyakarta, Aditya Media, 1994),
hal. 12

8 Djamaludin Ancok dan Fuat Nasori Suroso, Psikologi Islami, Solusi Islam atas Problem-
Problem Psikologi, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1994), hal. 160.
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ity} agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)".
(OS.Ai-A'raf, 7: 172) %

Dari ayat tersebut jelas bahwa dalam diri manusia terdapat
kesiapan alamiah untuk mengenal Allah dan meng-EsakaNya., maka
pengakuan terhadap kedudukan Allah sebagai Tuhan tertanam kuat
dalam fitrahnya dan telah ada dalam relung jiwanya sejak zaman azali.
Namun adanya perpaduan-ruh-dengan tubuh, dan tuntutan-tuntutan
kehidupannya di dunia dalamjrangka memenuhi kebutuhan hidupnya
dan memakmurkan | buiiz_telali membuat pengetahuan terhadap
kedudukan Allah sebagai Tuhan dan kesiapan alamiah untuk meng-
EsakanNya menjadi letigah dan Jupa serta sembunyi dalam alam bawah
sadarnya.®

Secara ‘\makro/ baliwa “péndidikan lakHiak juga berfungsi untuk
mewariskan nilai-nilai.Jslam® /"Mentransfer llmu pengetahuan untuk
mengembangkan ywawasan, subjek-didik-mengenai dirinya sendiri dan
alam sekitarnya sehingga dengannya akan timbul kreativitas. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

a. Mewariskan Nilai Islam

 Departemen Agama RI, 4 Qur 'an dan Terjemahnya, hal..250

5 Djamaluddin Ancok,Psikologi Isiam,hal. 160-161

8% Muhaimin Konsep Pendidikan Islam,Sebuah Telaah Komponen Dasar Kurikulum,, (Solo,
Ramadhani, 1991), hal, 63
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Dalam ensiklopedi Britania dikatakan bahwa : “Value is
determination of quality of on object which involves any sart or
appreciation or interest”. (Nilai adalah suatu penetapan atau suatu
kualitas objek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat).¥’

Green memandang, bahwa nilai sebagai kesadaran yang
secara relative berlangsung dengan disertai terhadap objek, ide dan
perseorangan. Berbeda dengan Woods, yang menyatakan bahwa
nilai merupakan petuiijuk<pétinjuk, umum yang telah berlangsung
lama, yang mengarahkan \tingkah laku dan kepuasan dalam
kehidupan sehari-hari.®

Nilai bersifat ideal; abstrak,| dan tidak dapat disentuh oleh
pancaindera, seddngkan/yang|dapat ditangkap adalah barang atau
tingkah laku yang mengandung nilai-nilai tersebut. Nilai juga bukan
fakta yang terbentuk kenyataan dan konkret. Oleh karena itu,
masalah nilai bukan 'soal ‘salah ‘beéhar, melainkan soal dikehendaki
atau tidak, disenangi.atau tidak, sehifpgahilai bersifat subjektif.

Sarjana-sarjana sosiologi sering menyebut nilai sebagai
norma-norma sosial. Ini dapat dilthat bahwa semua masyarakat
sedikit banyaknya ditemukan konsep yang jelas mengenai tingkah

laku itu disebut sebagai keharusan-keharusan yang ideal.

¥ Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila,(Surabaya, Usaha Nasional, 1986), hal 133
% Wila Huly, Pengantar Sosiologi, (Surabaya, Usaha Nasional, 1982), hal. 146.
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Karena nilai bersifat subjektif, maka yang dianggap baik
atau sesuai dalam suatu masyarakat, belum tentu tidak baik atau
sesuai bagi masyarakat lainnya karena perbedaan kondisi.

Agama pada umumnya menerangkan fakta bahwa nilai-nilai
yang ada dalam hampir semua masyarakat bukan sekedar kumpulan
nilai yang bercampur-aduk, melainkan membentuk tingkatan
(hierarki). Dalam hierarki ini agama menetapkan nilai yang tertinggi.

Dalam masyarakat Islam, ‘nilai tertinggi adalah nilai yang
bersumber pada | Atllah#(nilai Ilahi). Nilai Iahi ialah nilai yang
ditetapkan Tuhan melalui, para Rasul-Nya yang membentuk taqwa,
iman, adil yang |diabadikan dalam|wahyu Ilahi. Nilai ini bersifat
statis hal ini yang-dapat dilihat|dalam Al-Qur’an( QS.Al-Maidah.5:
3, QS. Al-An’am, 6: 115, QS _AIl-A’raf, 7: 137, dan QS. Hud,11:
119).

Di samping nilai-llahi, terdapat pula nilai insani, yaitu nilai
tumbuh atasckesepakatan mantisia.seérta Hidup dan berkembang dari
peradaban manusia, nilai ini bersifat dinamis (QS.Al-Insyigaqg, 84:
19, QS. Ar-Ra'd, 13: 11 dan QS. Al-Anfal, 8: 53), sedangkan
keberlakuan dan kebenaran bersifat relatif (nisbi) yang dibatasi oleh

ruang dan waktu (QS.Yunus, 10: 36 dan QS. Al-An’am, 6: 116).
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Nilai insani dapat diperkaya isinya melalui tafsir dan juga
ijtihad para ulama dengan tetap mengacu kepada Al-Qur’an dan
Hadits sebagai nilai Ilahi.

Permasalahan pendidikan akhlak dalam Islam adalah selalu
berhadapan dengan tantangan dan tuntutan hidup umat manusia yang
semakin kompleks, di mana nilai Islam tidak akan berfungsi secara
aktual dan kontekstual dalam proses perkembangan kehidupan
manusia di segala bidang“tanpa ditransformasikan melalui proses
pendidikan dalam berbagai modelnya.

Pewarisan/nilaipislam atau akhlak ini bertujuan untuk
memelihara keutuhan dan/kesatuan masyarakat yang menjadi syarat
mutlak bagi kelanjutan, hidup - {(survival) suatu masyarakat dan
peradaban. Dengan_kata lain, tanpa_nilai_ keutuban (integrity) dan
kesatuan (integration) suatu masyarakat tidak akan terpelihara dan
akhirnya berakhir defigan kehanctran masyarakat tersebut. Ambil
saja contol, 'apabilaskejujuran. «sudah/~diabaikan dalam suatu
masyarakat, maka yang terjadi adalah masyarakat yang tidak tertib,
saling membohongi dan penuh kemunafikan.

Upaya pendidikan ialah institusi analisasi milai yang
terbaik,seperti Freeman Butt dalam bukunya “Cultural History of
Western Education”, menyatakan bahwa hakikat pendidikan adalah

proses transformasi dan internalisasi nilai, proses pembiasaan
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terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai serta penyesuaian terhadap
nilai. Dari sudut pandang Islam, pendidikan akhlak berfungsi
sebagai pewarisan dan pengembangan nilai-nilai Dinul al-Islam serta
memenuhi aspirasi masyarakat dan kebutuban tenaga di semua
tingkat dan bidang pembangunan bagi terwujudnya keadilan,
kesejahteraan dan ketahanan.®
b. Memindahkan Ilmu Pengetahuan

Transforphasi |pendidikan dalam arti keilmuan, sudah terjadi
semenjak dahuly, ‘yaitujpadaizaman keemasan Islam pada masa bani
Abbasiyah sekitariabadiketigd Hijriyah. Dimana para khalifah pada
masa ini antusia§; untuk menegjemahkan ilmu-ilmu dari yunani
(filsafat) maupufi,ilmu-ilmu) Barat, yang terkenal dengan istilah
“Gerakan Penterjemaharn”. Bukan hanya dalam.penterjemahan saja,
lebih dari pada itu disiplin keilmuan seperti “Ulum al-Qur'an, Ulum
al-Hadits, Tajwid=llmu=Figh' TaSawuf, limu Kalam (teologi) dan
lain sebagainya,

Dalam dunia pendidikan, istilah memindahkan ilmu
pengetahuan disebut fransfer of training ( pemindahan latihan ).
Yang dimaksud transfer di sini kaitannya dengan akhlak ialah

pemindahan kebiasaan-kebiasaan berfikir, berperilaku dalam

Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran , hal. 24



65

menguasai pengetahuan atau keterampilan dard satu bidang
pembelajaran kepada bidang pembelajaran lainnya,

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai
nilai fungsional dalam rangka transfer pengetahuan dan pengalaman
hidup. Dalam hal ini maka sekolah mempunyai fungsi untuk
menyediakan  kesempatan yang sebanyak-banyaknya guna
memberikan kepada anak didik, sikap, kebiasaan, keterampilan dan
alat-alat pengetahuan yang nilainya) dapat digunakan sebagai dasar
penerapan dalam kehidupan sehari-hari.®

Berkaitan l'dengan@ilmu ~pengetahuan Muhammad Hatta
mengatakan: “Tiap-tiap) flmu adalah pengetahuan yang teratur
tentang pekerjaan hukum kausal dalam satu golongan masalah yang
sama tabiatnya, ataupun menurut kedudukannya, tampak dari luar,
maupun menurut bangunannya dari dalam”. Sedangkan menurut
Jujun S. Sumantfi” bakiwa: “Ilinu” merupakan pengetahuan yang
didapat melalui.proses/tertentu.yang /dinamakan metode keilmuan,
atau cara mencari pengetahuan tentang apa pun yang terbatas pada

objek empiris dan menjunjung kebenaran di atas segalanya.”

% L.Crow and Crow, Educational Psychologym. Alih bahasa oleh Abdurrahman Abror,
dengan judul Psikologi Pendidikan, (Bandung, Nur Cahaya, 1989), hal. 393

*! Endang Shaifuddin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agama, (Surabaya, Bina Ilmu, 1987), hal 47

%2 Jujun S.Sumantri, //mu Dalam Perspektif, (Surabaya, Yayasan Obor Indonesia, 1991), hal.
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ilmu
pengetahuan adalah pengetahuan yang memiliki ¢iri-ciri dan syarat-
Syarat tertentu, yaitu empiris, rasional, sistematis, dan menjunjung
kebenaran di atas segalanya.

Dalam dunia pendidikan, ilmu pengetahuan merupakan
jembatan yang penting untuk mengantarkan manusia atau anak didik
dalam mencapai tujuan pendidikannya dan kesempurnaan
kepribadiannya. (Betapa-/pentingnya ilmu pengetahuan dalam
pendidikan khususnya pendidikan akhlak, maka R.B.S Fudyartanta,
telah mengatakanlBahWai@*“TImy_pengetahuan memiliki 4 fungsi
yakni:

1). Fungsi deskriptif =) menggambarkan, melukiskan dan
memaparkan, suatu_obyek atau_masalah, schingga mudah
dipelajari oleh peneliti.

2). Fungsi mengembatigkan : telanjutkan hasil penelitian yang lalu
dan menemukan ilmu pengetahuan yang baru

3). Fungsi prediksi : menanamkan kejadian-kejadian yang besar
kemungkinan terjadi sehingga manusia dapat mengambil
tindakan — tindakan yang perlu dalam usaha menghadapinya.

4). Fungsi kontrol : berusaha mengendalikan peristiwa-peristiwa

yang tidak dikehendaki.
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Tegasnya fungsi ilmu pengetahuan adalah untuk kebutuhan
manusia di berbagai bdangnya.® Adapun menurut Jujun S. Sumantri
bahwa: Dalam pandangan Islam, ilmu pengetahuan mempunyai
beberapa fungsi diantaranya ialah :

I). Ilmu pengetahuan adalah untuk mencari kebenaran

Dengan menggunakan kekuatan intelegensi yang
dibimbing oleh hati nurani manusia dapat menemukan
kebenaran-kebenaran - /dalam _‘hidupnya, sekalipun hasilnya
relative. Kebenarangersebut sebagai tonggak sejarah yang pasti
dilalui oleh semua“manusia dalam perjalanan untuk mencapai
kebenaran mutlak. Kegyakinan‘akan adanya kebenaran mutlak itu
pada suatu saat dapat dicapai| oleh manusia ketika ia telah
memahami_ benar-benar. seluruh_alam  dan.sejarahnya sendiri.
Diakui atau tidak bahwa kebenaran hasil produk manusia brsifat
relatif, tergantimg dilitat dari sudut pandang mana dan apa hal
itu dapat! dikatakan | benar...Dan) kebenaran mutlak hanyalah
kebenaran ilahiyah dengan melalui wahyu. Akan tetapi ilmu
pengetahuan dalam dimensi falsafi berfungsi untuk mencari
kebenaran, sebab ilmu pengetahuan adalh hasil dar
pendayagunaan hasil fikiran manusia sedalam-dalamnya dan

teruji secara ilmiyah.

* Endang Shaifuddin Anshari, Jimu Filsafat, hal. 60-61
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2). Ilmu pengetahuan sebagai persyaratan amal saleh

3),

Hanya seseorang yang dibimbing oleh ilmu pengetahuan
yang dapat berjalan di atas kebenarannya, yang membawa
kebutuhan tanpa syarat kepada Tuhan Yang Maha Esa (QS.
Fatir, 35: 28) serta dengan iman dan keluasan pengetahuan,
manusia mencapai puncak kemanusiaan yang sempurna. Sangat
logis apabila seorang melakukan ritual keagamaan tanpa didasari
dengan ilmu, fmaka-bagaikan orang yang menuju suatu tempat
yang tidak tahu arah dam jalnnya. Ia akan tersesat dan tidak
mendapatkan Hasil. ‘Haldnt didukung oleh salah satu syair Arab:
“Barang siapa yang melakukam-perbuatan (ibadah) tanpa didasari
ilmu, maka amalnya difolak tidak diterima Allah SWT™,

IImu, pengetahuan.adalah alat untuk mengelola sumber alam,
guna mencapai ridla Allah Swt. Ilmu pengetahuan merupakan
instrument untuk méfcapal tujuan yang dikehendaki oleh Allah
yaitu inenyejahterakan dir.dan.manusia lain, guna mencapai
ridla-Nya. Kesejahteraan itu dapat diperoleh jika manusia
mengelola sumber-sumber alam (ratural resources), dengan
mengetahui  hokum-hukum  dan  aturan-aturan  yang
memungkinkan manusia dapat mengelola dan memanfaatkan

bumi dengan baik (QS.Lugman, 31: 10). Hal ini akan terjadi jika
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manusi berbekal ilmu® Sudah teruji dengan nyata, dengan
perkembangan pemikiran manusia gejala alam yang dulu
menjadi bahan ketakutan manusia primitive, saat ini telah
ditemukan sebab dan imbasnya oleh para ahli fakir tentang alam.
Ilmu pengetahuan mampu mengantisipasi hal-hal yang akan
terjadi. Dengan ilmu pengetahuan mengurangi kerusakan alam
yang akan terjadi.

4). Ilmu pengetahuan -sebagal alaty pengembang daya piker. Ilmu
pengetahuan |dapatedilihat dari |dua visi, yaitu sebagai produk
berfikir atau |sebagdipkegiatan, atau pengembangan daya fakir.
Kegiatan ilmu bersifat dinamig-dan tidak statis.”

Dengansmemperhatikan’ betapa pentingnya peranan ilmu
pengetahuan dalam.aktivitas-kehidupan mapusia, terutama dalam
rangka kemaslahatan bagi umat manusia, secara individu
maupun sosial, supaya ilmu pengetahuan itu dapat berkembang,
sesuail dengan’ sifatnya “yang ‘dinamis;perlu ada tempat bagi
berlangsungnya proses kegiatan keilmuan itu. Pendidikan adalah
berfungsi sebagai alat untuk memindahkan ilmu pengetahuan,
agar manusia dapat mempertahankan kehidupannya dari generasi

ke generasi selanjutnya.

* Tim Departemen Agama RI, Islam untuk Disiplin Ilmu Filsafat, (Jekarta, PPTAL 1981),

hal. 102,
% Jujun S. Sumantri, Filsafat Iimu, hal.9
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Dalam kaitannya dengan transfer ilmu pengetahuan ini,
perlu diketahui dari mana sumber ilmu pengetahuan yang akan
dipindahkan dari generasi ke generasi selanjutnya. Karena hal
tersebut akan mencerminkan kualitas dari produk ilmu tersebut..
Ilmu sebagai suatu konsep hidup yang lengkap, di dalamnya
merupakan sumber ilmu pengetahuan. Hal ini dengan jelas dapat
dilihat pada peristiwa wahyu pertama turun kepada Nabi
Muhammad SAW!yang A¢lah dilahirkan di antara masyarakat
yang buta akSara ¢ adalah 'stiatu perintah untuk menguasai
kemampuan baca damtualis, dan| penghargaan pena yang hanya
sebagai alat penggali jlmu pengetahuan.®

Beberapa ‘ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan usaha
transfer ilmu pengetahuan, antara lain dapat kita perhatikan pada
ayat di bawah ini :

35 e o Mol LS 10 6, 03801 26 L

}4/' v
-

RSV AR T IR PV e PRI

-

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa  orang  untuk  memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk

% Zuhairini , Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1992), hai.58
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memberi peringatan kepada”. (0S.At-Taubah, 9
2122).7

Dalam kegiatan transfer ilmu pengetahuan secara otomatis
terdapat proses pencarian ilmu pengetahuan dari tidak tahu
kepada tahu atau dalam kegiatan tersebut manusia aktif dalam
rangka mencari kebenaran.
Dalam lampiran D (I) dari Rekomendasi Umum
Konferensi PendidikanMuslim Pertama, disebutkan bahwa
sumber-sumber; pengetahuan 7menurut konsep Islam, dibagi
menjadi dua kategoriy
a). Wahyu ilahi_yang mengandung ajaran Allah bahwa manusia
tidak dapat'mendidik dirinya sendiri, dibimbing secara tepat
kepada kebenaran ilahi dan bahwa kehidupan tidak dapat
diatur. depgan Cara“yang tepat jika.tidak“ada perintah yang
stabil dan tidak dapat’diubah yang diilhami Allah Yang Maha
Bijaksana-dap-Maha Mengetahui segalanya.

b). Intelek manusia dan perangkatnya yang tetap berada dalam
hubungan timbale balik dengan alam semesta fisik pada
tingkat pengamatan, kontemplasi, percobaan dan penerapan.

Manusia bebas melakukan apa saja yang dikehendakinya

77 Departemen Agama RI, A/ Qur'an, hal.301.
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sejauh ia tetap berada dalam kondisi yang sepenuhnya
menaati Al-Qur’an dan Sunnah *®
Berdasarkan kedua sumber pengetahuan di atas, konsep
Islam tentang ilmu pengetahuan tidak mengenal pembatasan
pada ilmu pengetahuan teoritis, empiris atau terapan, kecuali
pembatas yang menyangkut tujuan akhir di satu pihak dan
dampaknya yang sebenarnya di pihak lain. Dalam pemahaman
Islam ilmu pgngetahuan ‘adalah)satu bentuk ibadah yang dapat
menjadikan mianusid semakin’ erat dalam menjalin hubungan
dengan Allah. Kargna™itu “ilmu pengétahuan tidak boleh
disalahgunakan> untuk | merusak iman, moral dan untuk
melakukan kejahatan, korupsi, Ketidakadilan, dan agresi.*
Dengan kata lain, dalam kegiatan keilmuan atau kegiatan
ilmu pengetahuan terdapat hubungan yang sangat erat dengan
nilai-nilai moral ("nilai Ilahi), Karena nilai-nilai Ilahi merupakan
nilai/di atas.segala.jenis‘pengetahlian/Pengan demikian , hal ini
sesuai dengan twyuan penemuan dan pengembngan ilmu
pengetahuan, yaitu untuk mempertahankan kelangsungan hidup

manusia, baik secara individu maupun bermasyarakat.

106

%8 Ali Ashraf, Horison Baru dalam Pendidikan Islam, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 1993), ,hal.

% Ibid, hal. 107
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Senada dengan uraian tentang fungsi pendidikan akhlak
tersebut di atas, Hasan Langgulung menyatakan bahwa
pendidikan Islam khususnya pendidikan akhlak memiliki 3
macam fungsi, yaitu:

a. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang,
Peranan ini berkaita erat dengan kelanjutan hidup (survival)
masyarakat Sendift-Dalam Islam menyiapkan generasi penerus
yang berkualitasqdan bertanggungjawab dalam meneruskan
estafet gengrasi Sebelumnya | melaui dunia pendidikan itu
merupakan | tuntutan/\dan  keharusan.. Sesuai dengan firman

Allah SWT!

RIFEAVESS AP ol S F o KR

- 2. %o

.l.u.\..... 51,0805 01,2526

Artinya ==Dan’hendakilah ‘et kepada Allah orang-orang
yang sekiranya meninggalkan di belakang mereka
anak-anak yang lemah (baik jasmani maupun
rohani) yang  mereka khawatirkan terhadap
(kesejahteraan mereka), maka hendaklah mereka
bertanya kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yangbenar.” (0S. An-
Nisa®, 4 : 9) 1

1% Departemen Agama RI, A7 Qur'an, hal. 116
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Selanjutnya pendidikan dalam Islam hubungannya
dengan masa depan anak didik, pendidikan mempunyai sifat
positif dan luwes artinya dengan cara memadukan
persenyawaan antara daya-daya yang ada anak didik, akan
membentuk suatu kekuatan yang positif dan dinamis dalam
kehidupan nyata. Luwes atau progresif dalam arti mampu
berkembang dan dikembangkan untuk menuju taraf

kesempurnaan jasmani ddn rohani.

b. Memindahkdn ilpiu |pengetahuan yang bersangkut dengan

peranan-peranan ‘tersebit dari generasi tua kepada generasi

muda

¢. Memindahkan, nilai-nilai jyang' bertujuan memelihara keutuhan

dan kesatuan masyarakat.yang menjadi.syarat mutlak bagi
kelanjutan hidup (survival) suatu masyarakat dan peradaban.
Dengan kata“lain;tanpa nilai-nilai keutuhan dan kesatuan suatu
masyarakat/ tidak | akan._ierpglihdra-\ yang akhimya akan

berkesudahan kehancuran masyarakat itu sendiri.’

1 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (PT.Al-Ma’arif,

Bandung, 1995), hal 92
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2. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah
sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Pendidikan, merupakan
suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan
tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan
pendidikan bukanlah suatu benda yang bersifat tetap dan statis,
melainkan ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian
seseorang, berkenaan déngan selyruh aspek tatanan hidupnya.

Menurut QémarpMuliammad Al-Toumi Al-Syaibani
mengatakan: bahwaltujgan pendidikan akhlak ada 3 macam
yakni:

a. Tujuan individual yang berkaitan dengan pribadi atau individu
anak, yakni perubahan yapg diinginkan.pada tingkah laku,
aktifitas dan pencapaiannya, pertumbuhan yang diinginkan
pribadinya dafi persiapan’yang dimestikannya pada kehidupan
dunia dan akhirat.

b. Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
sebagai keseluruhan, dengan tingkah laku masyarakat pada
umumnya dan dengan apa yang berkaitan dengan perubahan,
pertumbuhan, memperkaya pengalaman dan kemajuan yang

dinginkan dalam kehidupan masyarakat.
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¢. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran

sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan sebagai aktifitas
masyarakat.'”

Menurut Ibnu maskawath bahwa “Tujuan pendidikan akhlak
adalah mencetak tingkah laku manusai yang baik, sehingga ia
berperilaku terpuji, sempurna sesuai dengan substansinya sebagai
manusia”.'® Sedangkan menurut Barmawie Umary dalam bukunya
“Materi Akhlak”/ bahwa/ /tijuan\ pendidikan akhlak adalah
“Menjadikan manusia tegbiasaymelakukan sesuatu yang baik, indah,
terpuji serta menghindaritgesuatu yang buruk, jelek, terhina, tercela,
sehingga hubungan dengan Allah SWT dan dengan sesame makhluk
selalu terpelihara dengan baik dan harmonis™.'® Selanjutnya menurut
Hery Noer Aly bahwa_pendidikan akhlak adalah berhubungan erat
dengan upaya mewwjudkan tujuan besar pendidikan Islam yaitu
ketagwaan, ketundukan=dan’ beribadah"kepada Allah. Hubungan ini
sebenarnya mérupakan_bhubungan_semua isi-pendidikan Islam.'” Hal
ini senada dengan pendapat Ahmad Tafsir bahwa tujuan umum

pendidikan Islam termasuk di dalamnya pendidikan akhlak adalah

192 Omar Muhammad al-Toumi Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Bandung, Mizan,

1980), hal. 399

193 {bnu Maskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung, Mizan, 1985), hal. 60
104 Barmawie Umary, Materi Akhlak, (Solo, Ramadhani, 1990), hal. 2
19 Hery Noer Aly, Watak, hal. 50
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membentuk manusia yang sempurna, bertaqwa, beriman dan beribadah

kepada Allah SWT.'%

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan akhlak adalah:

a. Menuntun dan mengarahkan manusia sebagai insan kamil yang
dihiasai dengan akhlak mulia sesuai dengan petunjuk Allah SWT.
Insan kamil ini juga berarti manusia yang utuh rohani dan jasmani,
hidup dan berk¢mbang séeara wafar, normal dengan pola takwanya
kepada Allah SWT.

b. Menanamkan keimanam,dan” ketagwaan kepada Allah SWT bagi
setiap manusia yang memiliki jtanggung jawab sebagai individu
dan masyarakat, sehingga ia dapat menjadi manusia yang berguna
bagi_diri_sendiri dan_lingkungannya serta.senang dan gemar
mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam
berhubungan kepadaAllah dan déngan manusia sesamanya

¢. Menciptakan kehidupan manusia.yang/sejahtera di dunia maupun
di akhirat, karena dapat mengambil manfaat yang semakin

meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingan hidupnya

1% Ahmad Tafsir, Jimu pendidikan, hal. 49
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C. Ruang lingkup / Materi Pendidikan Akhlak
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan akhiak, perlu adanya
ruang lingkup / materi yang dapat mengantarkan anak didik dalam proses
pendidikannya. Materi pendidikan akhlak pada dasarnya basisnya adalah
pada materi yang terkandung dalam pendidikan Islam berupa materi
pendidikan yang bersumber dari Al-Qur'an, Sunnah dan hasil ijtihad
dalam bentuk kesatuan yang integral dan kesatuan bahan pengajaran.
Selanjutnya materi tersehut -diajarkan kepada anak didik dalam proses
pendidikan menuju kepada tujuandakhir| pendidikan, yaitu membentuk
kepribadian Muslim yang/berakhlak muliadan bertaqwa atau insan kamil.
Materi pendidikan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah itu
secara garis besar ruang lingkupnya meliputi tiga aspek yaitu
1. Akidah Islam
Akidah secara etimology berarti ikatan,sangkutan. Secara
terminology keyakinan hidup dan iman dalam arti yang luas. Yang
menjadi objek ‘materi ‘pembahasan- mengenai akidah terutama sekali
adalah Arkan gl-Iman ( rukun iman yang enam ) yaitu : iman kepada
Allah, Malaikat-malaikatNya, Kitab-kitabNya ,Rasul-rasulNya, Hari
Kiamat, Qado dan Qadar.
2. Syariah Islam
Syariah secara etimologi berarti jalan dan secara terminology

berarti suatu system norma ilahi yang mengatur hubungan antara
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manusia dengan Tuhan, dengan sesame manusia dan dengan alam.
Menurut Syeh Mahmud Syaltut, syariah ialah peraturan-peraturan
yang diciptakan oleh Allah, supaya manusia berpegang teguh kepada-
Nya didalam hubungan dengan Tuhan, dengan saudara sesama
muslim, dengan sesame manusia, beserta hubungannya dengan alam.
Cara berhubungan dengan Tuhan ialah dengan menjalankan
kewajiban-kewajiban agama yang termasuk ibadah mahdah. Cara
berhubungan dengaf sesame’muslim‘adalah dengan pertukaran kasih-
mengasihi, cinta-mencintai dangBanful -membantu. Cara berhubungan
dengan sesame manusia padamuniiiya ialah dengan tolong menolong
guna mewujudkan “kemajuan hidup| dan perdamaian dunia. Cara
berhubungan dengan alam seluruhpya ialah dengan mengadakan
penyelidikan dan pemikiran yang.bebas tentang derajat manusia. Cara
berhubungan dengan kehidupan ialah dengan menikmati kesenangan
hidup mencarai kehidupamnyang ‘bendr sesuai dengan aturan dan tidak
melebihi batas. Itulah.akidah\syar’ival) yahg'tidak dipisahkan dalam

kehidupan.

. Akhlak Islam

Secara rinci materi akhlak dalam Islam dibagi menjadi tiga

macam yaitu :
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a. Akhlak manusia terhadap Allah
Titik tolak materi akhlak ini adalah pengakuan dan
kesadaran bahwa tiada Tuhan selain allah. Dia memiliki sifat-sifat
terpuji, demikian agung sifat itu, yang jangankan manusia,
malaikatpun tidak akan mampu menjangkau hakikat-Nya.
Berdasarkan keagungan dan kesempurnaan Allah, tidak
heran kalau Alqur'an memerintahkan manusia untuk berserah diri
kepada-Nya, kafena lSegala/vang hersumber dari-Nya adalzah baik,
benar, indah dan-semplitnalDari tidak sedikit ayat Al-Qur'an yang
memerintahkan| mantisia ik mehjadikan Allah sebagai “wakil’
yang bisa diterjémahkan sebagai’pelindung™'?’
b. Akhlak manusia'terthadap-sesama manusia
Banyak sekali rincian materi yang dikemukakan Al-Qur'an
berkaitan dengan akhlak manusia terhadap sesamanya. Putunjuk
mengenai hal ‘ini"bukam dalambentuk larangan melakukan hal-hat
negatif seperti membunuli, menyakiti|badan atau mengambil harta
tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada manyakiti
hati dengan jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak
peduli aib itu benar atau salah, walaupun sambil memberikan

materi kepada yang disakiti hatinya itu dan sebagainya.'®

7 M. Quraish Shihab, Wawasan, hal. 350
198 rbid, hal. 354
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c. Akhlak manusia terhadap alam lingkungan.

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala sesuatu
yang berda di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan
maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya materi akhlak
yang diajarkan Al-Qur'an terhadap lingkungan bersumber dari
fungsi manusia sebagai khalifah, yang menuntut adanya interaksi
antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam.
Kehalifahan méngatidung /drti pengayoman, pemeliharaan serta
pembimbingan dgar sétiap makhluk mencapai tujuan penciptanya.
Dalam pandangan “akhlak™ Islam seseorang tidak dibenarkan
mengambil buahssebelum| matang, atau memetik bunga sebelum
mekar, karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada
makhluk untuk mencapai tujuan penciptanya.

Ini berarti manusia dituntut mampu mengharmati proses-
proses yang sedang-berjalan, ‘semua proses yang sedang terjadi.
Dan itulah | yang, mengantarkan Jmanusia bertanggung jawab,
sehingga ia tidak melakukan perusakan, dengan kata lain” Setiap
perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan

pada diri manusia sendiri”.'®

199 Ibid, hal. 358
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Dengan melihat rincian materi akhlak tersebut, maka syariah pun
termasuk wilayah akhlak. Dalam kaitan ini Ahmadi membedakan bahwa
ketentuan syari’ah lebih tegas, termasuk sanksi hukumnya, sedangkan
akhlak pada umumnya tidak disertai dengan hokum yang jelas. Sifatnya
hanya mengetuk hati nurani manusia untuk menentukan sikap dan
perbuatan yang sesuai dengan bimbingan Allah,

Selanjutnya sejalan dengan perkembangan peradaban manusia
dalam proses pendidik4n, maka materi yang terkandung dalam pendidikan
akhlak bisa berkembang danfmengalami perubahan-perubahan sepanjang
tetap mengacu pada tujuan akhirgpéndidikan akhlak yang bersumber pada
wahyu Allah dan sunngh Nabi yakni terbentuknya pribadi muslim yang
pariprna atau insane kamil)/Adapun -hal yang paling ditakutkan dalam
perkembangan dan perubahan. meteri _pendidikan, Islam khususnya
pendidikan akhlak menurut 4/~Farug menyebutnya sebagai perkembangan
yang paling tragis dalafirsejaralt intelektual umat, yakni saling terpisahnya

wahyu dan akal.
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BAB Il
KAJIAN TAFSIR TERHADAP AL-QUR'AN SURAT AL-FURQAN

AYAT 63-74

A. Asbabun Nuzul Surat Al-Furqan ayat 63 - 74

Sebelum membahas tentang asbabun nuzul QS. Al-Furgan ayat 63 — 74
perlu diketahui bahwa surat Al-Furqan terdiri dari 77 ayat, termasuk golongan
surat-surat makiyah. Dinamakan TAl-Furqan” Yang artinya pembeda , diambil
dari kata “Al-Furqan” yang terdapat'pada ayat pertama surat itu. Adapun yang
dimaksud Al-Furqan dalam ayaf iniialah@1“Qrir’an, '™

Dalam Surat Al-Furgén itu imengandung penjelasan tantang kebenaran
ke-Esaan Allah, kenabian Muhammad SAW, serta peristiwa-peristiwa yang
tejadi pada hari kiamat dan mengemukakan pula kebatalan kemusyrikan dan
kekafiran. Kejadian alamiyah seperti pergatian siang dan malam, bertiupnya
angina, turunnya hujan dan"lain-lain-diterangkan Allah dalam surat itu sebagai
bukti dari ke-Esaan dan“kekuasaan-Nya, Nasib_burifk-umat-umat yang dahulu
yang ingkar dan menentang nabi-nabi dikisahkan pula secara ringkas. Pada bagian
akhir, Allah menerangkan sifat-sifat terpuji dari hamba-Nya yang beriman. 1!

Selanjutnya surat atau ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan Allah

kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril, kadang-kadang

1% Departemen Agama R, Al Qur 'an, hal. 558
" 1bid, hal. 570
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disesuaikan dengan kebutuhan dan kepentingan manusia, ada surat atau ayat-ayat
yang diturunkan sesudah adanya sebab turunnya dengan tujuan sebagai jawaban
terhadap berbagai pertanyaan dan peristiwa yang terjadi tanpa adanya petunjuk
yang datang dari Allah, ada juga surat atau ayat-ayat Al-Qur'an yang tanpa
adanya sebab apapun,

Adapun dalam surat Al-Furqan menurut A. Mudjab Mahali dalam
bukunya “Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur'an” bahwa ayat-ayat dalam
surat Al-Furqan yang terdapat/ sababurf'riuzulnya adalah : ayat 10, 20, 27 — 29,
32,68 - 170.

Berdasarkan uraian tersebuitpmaké bérikut ini asbabun nuzul surat Al-
Furqan ayat 68 — 70 adalah:

1. QS. Al-Furqan ayat 68-69

Pada suatu waktu Ibnu Mas' ud bertanya kepada Rasulullah SAW
tentang dosa yang paling besar. Jawab Rasulullah: “Kamu menyekutukan
Allah dengan dengan sestatw'yag-tain. Padahal ‘Allah telah menjadikanmu®. Ia
bertanya lagi dengan |pertanyaan ‘yang satba. /Maka jawab Rasulullah:
“Membunuh anak karena takut makan bersamamu”. Ia bertanya lagi, jawab
Rasulullah: “Berzina dengan istri tetangga”. Sehubungan dengan itu, maka
Allah SWT menurunkan ayat ke-68-69 yang membenarkan jawaban
Rasulullah SAW atas pertanyaan Ibnu Mas'ud. Ketika itu kaum musyrikin
sangat gemar membunuh dan berzina. Pada suatu ketika ada seseorang yang

mengajukan pertanyaan kepada Rasulullah: “Sesungguhnya apa yang kamu
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bawa adalah benar dan apa yang kamu katakana adalah baik. Untuk itu, maka
tunjukkanlah kepada kami apa yang harus kami lakukan untuk menebusi
perbuatan dosa yang telah kami lakukan”. Sehubungan dengan itu, maka
Allah SWT menurunkan ayat ke- 68 dan 69. dan menurunkan ayat ke-53 dari
surat Az-Zumar yang melarang mereka berputus asa dari rahmat dan ampunan
Allah SWT. 12
2. QS. Al-Furqan ayat 70

Ketika ayat ke 68, diturunkan, maka kaum musyrikin Makkah
berkata: “Kami telah membunth orang ‘tanpa alasan yang benar, telah
menyeru Tuhan selain Allali! dan"felah melakukan perzinaan”. Sehubungan
dengan itu maka Allah SWT memurunkanrayat ke-70 yang memberi jalan

keluar bagi mereka, yakni dengan cara bertaubat. !>

B. Tafsir Al-Qur’an Surat Al-Furqan ayat 63 - 74
Dalam penafsiran surat” Al-Furqan ayat 63 — 74 digunakan Tafsir Al
Maraghi yang ditulis oleh Imam’ Ahmad Mustafa-Maraghi \dengan dengan alasan
tafsir tersebut merupakan tafsir kntemporer, ia memiliki ciri khas dimulai dari
tafsir Al-Mufradat (penafsiran kosa kata), yakni menjelaskan kata-kata penting
sekaligus maknanya. Kemudian dilanjutkan penjelasan secara global ( al-Ma'na

al-Ijmali) yang isinya penjelasan maksud ayat secara umum dan pada bagian akhir

12 A Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al Qur'an Surat Al Bagarah- An

Nas, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 634
3 fbid, hal. 635
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dengan penjelasan ayat per ayat ( al-idah) untuk mendapatkan pemahaman ayat
secara jelas.
Selanjutnya penjelasan Al-Maraghi terhadap surat Al Furqgan ayat 63 — 73

dari tafsir mufradat, al-ma’'na al-ijmali dan al-idah, "** yakni sebagai berikut:

1.. Bunyi secara keseluruhan QS. Al-Furqan ayat 63 - 74
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114 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid, 7 Juz 19, ( Mesir, Mushthafa Al-
Babi Al-Halabi, 1974), hal. 34
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Artinya : “Dan hamba-hamba~Fuhan-yang Maha'\Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang berjalan di_atas bumi_dengan rendah hati dan apabila
orang-orang |jakil menyapa mereka, jmereka. mengucapkan kata-kata
(vang mengandung) keselamatan dan orang-orang yang melalui malam
hari dengan bersujud dan berdiri untu Tuhan mereka, dan orang-orang
yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam dari kami,
Sesungguhnya azabnya itu adalah  kebinasaan yang kekal”.
Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat
kediaman. dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. dan orang-
orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan
yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan)
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dosa(nya),(vakni} akan dilipat gandakan azab wuntuknya pada hari
kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan
terhina, Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan
amal saleh; Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan.
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.Dan orang-
orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, Maka
Sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan Taubat yang
sebenar-benarnya.Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian
palsu, dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui
(saja) dengan menjaga kehormatan dirinya.Dan orang-orang yang
apabila diberi peringatan dengan ayat- ayat Tuhan mereka, mereka
tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli dan buta.Dan
orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada
kami isteri-isteri kawri daw_ketupunan kami sebagai penyenang hati
(Kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. ".
( OS. Al — Furgan, 25:-63-74)'%

2. Tafsiru ‘Al-Mufradat ( Penafsiran Kata — Kata Sulit)

Clity GON 2 Gl
Al-Haun : halus dan lembut. Maksudnya ialah bahwa mereka berjalan

dengan tenang'dan sopan, tidak menghéntakkan kakifiya,dengan sombong.''®

2,

Aljahilun ! orang-otfang bodoh.""

P

And DG YA€) e ai a8 S ) Ll

U3 Departemen Agama RI, 47 Qur'an, hal. 568-569

116 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid, 7 Juz 19, ( Mesir , Mushthafa Al-
Babi Al-Halsbi, 1974), hal. 35

117 Ibid



89

Salaman  : ucapan selamat tinggal, bukan ucapan selamat datang

(penyambutan),'*® seperti perkataan Ibrahim kepada bapaknya :

P
E
; - ﬁ:’
L"L"..L‘ r—L‘

Artinya: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, “.( OS. Maryam,
19 : 47 )%

2, e

FAT PRI A PRI

Yabitun : mereka menemui malam, baik mereka tidur maupun tidak;'*

seperti dikatakan, bata Fulapur galigar, yang berarti ( si Fulan bermalam
dengan gelisah ).

LY &S gl : Gl

121

Garaman : kebinasaan-yang pasti.'” Al-A’asysya mengatakan :

Y A B3 a2 S0 (B a3 O,

Artinya; “Jika disiksa maka dia pasti binasa, tetapi jika diberi nikmat

» 122

yang banyakmaka diatidak peduli”.

O o SN AR a3a0 35, Gl 1
Al-Israf : melampaui ‘batas) dalani-menigeluarkan nafkah karena melihat
saingannya yang mempunyai harta.'
At-tagrir : kikir,"*

8 Ibid

19 yepartemen Agama RI, 47 Qur an. hal. 468

120 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hal. 35
12! 1bid. hal. 35

122 1pid., hal. 35

1B 1bid hal. 35
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/'?.:c._, \lu.u 41 . l:a‘Ja:

Qawaman : pertengahan, sederhana.®

P
s

GRS ey
La yad’un ; tidak menyekutukan.'*
POV PRALY]
Al-Asam : dosa; yang dimaksud adalah balasannya'¥’
| jisiue M @1 Ol
Muhan : hina dan dihinakan.'®

o U 0N 53 U B0 B S0 & 350 ey

el e

La- yasyhaduna az-zur : mefeka tidak memberikan kesaksian yang
palsu. Maksudnya , mereka [tidak mentbantuCorang-orang batil dan melakukan
kebatilannya.'®

458 oY Lani sl geely O (it La 2 sall

Al-lagwu : sesuatu yang seharusnya diabaikan dan dicampakkan karena
tidak mengandung kebaikan.**

LT a3 ol Gaey S of Ll S

Kiraman : mereka memuliakan dirinya sendiri dengan menjauhkan diri

dari terjerumus ke dalam perbuatan sia-sia itu."’

124 rhid

123 1bid. hal. 35
128 rhid. hal. 35
127 Ibid. hal. 35
128 1bid, hal. 35
2 rbid. hal. 35
B0 Ibid hat. 35
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iy e b G gl : 5050
Al-khurur : jatuh dengan tidak teratur
Samly il ey 3 3 cmli 303
Qurrqtu Al-"ain : yang dimaksud adalah kegembiraan dan kesenangan.
O o 3 B (o oy 550 323 (51 3l g iy o5 el :
Al-Imam : digunakan dalam bentuk tunggal dan jamak. Yang dimaksud
di sini adalah bentuk kedua;—yakni—para, imam yang diteladani dalam

menegakkan panji-panji agamar'®

3. Pengertian Secara Ijmal

Setelah Allah menggambarkan -bahwa-kaum kafir adalah orang-orang
yang berpaling dari beribadah kepada-Nya dan lari dari ketaatan serta bersujud
kepada-Nya, selanjuthya’ Allah mengemukakan beberapa sifat para hamba-Nya
yang beriman dan ikhlas. | Allall menjelaskan beberapa sifat keutamaan dan
akhlak sempurna yang mereka sandang, vang karenanya mereka berhak
menerima pahala yang besar dari Tuhan, dan karenanya Dia memberi tempat
tinggal yang mulia. Allah menyebutkan di antaranya sembilan sifat yang

senantiasa dicita-citakan oleh orang-orang yang beramal saleh, yang

31 1bid hal. 35
132 rbid, hal. 36
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mengharapkan pahala dan kesenangan, sebagai balasan atau sifat mulia yang

mereka sandang dan perbuatan agung yang mereka lakukan, ™

4. Penjelasan ( al-Idlah )
Allah Ta’ala mensifati para hamba-Nya yang ikhlas, yang berhak

menerima pahala dan balasan yang baik dari-Nya dengan sembilan sifat yaitu :
Lo ke te s Aee T o
a Lsa 20N e Osdar il i ®H1s e

Artinva: “Dan hamba-hamba~Tuhan yang Maha Penyayang itu
(ialah) orghig-okang vang berjalan di atas bumi dengan
rendah hati”.

Para hamba Allah yang/berhak-menerima pahala dan balasan dari
Tuhannya adalah oarifig-orang-yang berjalan dengan tenang dan sopan,
tidak menghentak-hentakkan kaki maupun terompahnya dengan congkak
dan sombofg.

Diriwayatkan ‘bahwa-Umiar.ra. \inelihat seorang budak berjalan
dengan sombong,'umar berkata, “ s€stingguhnya.berjalan dengan sombong
itu adalah perjalanan yang dibenci, kecuali jika dilakukan di jalan Allah.
Sesungguhnya Allah telah menguji beberapa kaum.” Lalu dia membaca :
Wa’ibadu Ar-Rahman al-lazina yamsyuna ‘ala al-ardi haunan.” Maka

bersikaplah sederhana dalam kamu berjalan,” Ibnu Abbas mengatakan,

133 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi , Terjemahan oleh Hery Noer Ally,
(Semarang, Toha Putra, 1989 ), hal. 59
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orang-orang mukmin yang berjalan itu ialaha ulama yang bersikap lemah
lembut, sopan dan menjaga kehormatannya.
Adapun gambaran berjalannya Nabi SAW sebagaimana yang
diterangkan di dalam hadits bahwa Nabi saw, bersabda :
glund 31 B ol 501 S8 A4 2K ) L

“Wahai sekalian manusia, hendaklah kalian bersikap tenang
karena kebaktian itu bukan pada berjalan dengan cepat. "

Mengenai gambaran—'Nabi/\ saw, dikatakan, bahwa apabila
tergelincir beliau mengengkat kakinya“dengan kuat, beliau melangkah
dengan sedikit condong'ke “dépan] befjalan dengan halus dan tenang,
langkahnya lebar, dan apabila berjalan, seakan dia sedang berjalan di jalan
yang menurun. Yakni'beliau \mengangkat kakinya dengan cepat dan
melebarkan _langkahnya, _berbeda _dengan. berjalannya orang yang
menyombongkan diri, semua itu beliau lakukan dengan halus dan pasti
tanpa tergesa-gesa. Karefia 1t dikatakan seakan beliau berjalan di jalan
yang menurun, Demikian‘\diungkapkan eleh’ Al=Qadhi ‘Iyadh di dalam
Asy-Syifa’,

Ringkasan: Mereka tidak sombong, tidak ingin meninggikan diri,
tidak pula ingin mengadakan kerusakan di muka bumi.

134 Ibid, hal. 60
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ST PR P R A

Artinya:“Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka

mengucapkan kata-kata (vang mengandung) keselamatan
dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, merecka
mengucapkan kata-kata (vang mengandung) keselamatan

Jika mereka disapa oleh orang-orang bodoh dengan perkataan
yang buruk, mereka tidak-membalasnya dengan perkataan serupa, tetapi
hanya memberi maaf dan mengatakan/yang baik. Rasulullah saw jika
mendapat perlakuan yang kasar dafi orang jahil, maka hal itu membuat
beliau semakin penyantim.

Hasan Al-Bashri mengatakan, mereka adalah para penyantun dan
tidak jahil, ini adalah sikap mereka di siang hari. Bagaimana sikap mereka
di malam hari 7'sunggih malam ang paling baik, :.mereka meneguhkan
keimanan dan mengalitkan air/'mata, memohon kepada Allah agar
dimerdekakanydarigperbudakan:, Ionu-Arabi mengatakan, ketika itu kaum
muslimin belum di suruh untuk mengucapkan salam kepada kaum
musyrikin, belum pula dilarang untuk itu, tetapi mereka disuruh untuk
memberi maaf da membiarkan perlakuan jahil secara baik. Rasulullah saw
biasa berada di tempat-tampat pertemuan kaum musyrkin; beliau

memberikan salam kepada mereka dan mengadakan pendekatan dengan

mereka tanpa merayu-rayu.
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Setelah mengemukakan sikap mereka terhadap sesama makhluk,

selanjutnya Allah mengemukakan hubungan mereka dengan-Nya.!»*
Z 7% a B N
. LByl e s ) T gl

Artinya: “Dan orang-orang yang melalui malam hari dengan
bersujud dan berdiri untu Tuhan mereka dan orang-
orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan
berdiri untu Tuhan mereka dan orang-orang yang
melalui malam hari dengan berswjud dan berdiri untu
Tuhan mereka

Orang-orang yang bemialam dengan bersujud dan berdiri untuk
beribadah kepada Tuham; yalkmi meteka menghidupkan selurub malam
atau sebagiannya dengan‘shalat.

Diungkapkannya; ibadah “dengan/ bangun malam secara khusus,
karena ibadah pada waktu malam lebih terhindar dari berlaku riya, Ibnu
Abbas mengatakan, barang Siapa melakuka shalat dia rakaat atau lebih
setelah shalat isya, befasti ‘dia- telah bermalam dengan bangun bersujud
kepada Allah. ‘Al-kalbi mengatakan,“baratig)siapa‘mengerjakan shalat dua
rakaat setelah shalat maghrib dan empat rakaat setelah isya berarti dia
telah bermalam dengan bangun bersujud kepada Allah.

Serupa dengan ayat tersebut ialah firman Allah SWT :

133 1bid hal. 61
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Artinya: “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya”. (0S. As-
Sajadah, 32 : 16 )**®

) Z'JJ,MJ":':?,“Q@EYT,&@&M)'T g JjTue S 1€

Artinya: “Mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. Dan di akhir
malam mereka memohon ampunan ( kepada Allah ).”
(OS : ddz-Dzaariygat, 54: 17-18}'%

A
- ~”
27w
o

o TR AR S P

Artinya: “(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukal_orang Yang beribadat di waktu-waktu malam
dengan -sujud dan Berditi, sedang ia takut kepada (azab)
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya.” ( OS. Az-
Zumar, 39: 9 )%

PR

.. f. g . et g » B
?\.&}U‘J.Giw_fpuj '_,J_,..ﬂ..g\ . )-’,:ljb

Artinya: “Dan_jorangrorang_yang) bérkata: "Ya Tuhan kami,
Jjauhkan azab Jahannam dari kami dan orang-orang yang
berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam dari
kami

Orang —orang yang memohon kepada Allah agar Dia memalingkan

mereka dari adzab jahannam dan penderitaannya yang sangat keras.

136 Departemen Agama R1, A/ Qur'an, bal. 662
B7 Ibid, hal. 859
138 [bid, hal. 747
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Di sini Allah memuji mereka, bahwa sekalipun mereka telah
bergaul baik dengan sesame makhiuk dan bersungguh sungguh beribadah
kepada Al-khaliq yang tidak mempunyai sekutu, namun mereka senantiasa
takut kepada adzab-Nya dan berdoa agar Dia memalingkan darinya, tidak
menumpukkan harapan pada amal yang telah mereka lakukan.™ Hal ini
ditegaskan Allah di dalam firman-Nya yang lain :

" v .':"} -‘
0525 o Ul 54 ,b,iyl; 055 oxsll3

Artinya: “Dan |orangsorang yang memberikan apa yang Telah
mereka |berikan, dengarOhati yang takut, (karena mereka
tahu bahwa)\Sesungguhnya mereka akan kembali kepada
Tuhan mereka.”| ( OS.ALMu'minun, 23 : 60 )

Kemudian Allah—mengemukakan' dua alasan mengapa mereka

mengajukan permohonan ifu yakni :
B8 e . )°
1). Karena azab jahanpatimyitu adalah, kebiasaan yang kekal dan kerugian
yang pasti,

-

LZLa..‘,_,a......-u;LaLéZ’!

2). Karena neraka jahannam itu seburuk-buruk tempat tinggal dan menetap.
Mereka mengatakan demikian berdasarkan pengetahuan yang mereka

miliki. Mereka adalah orang yang paling tahu tentang besarnya apa yang

139 »> Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hal. 62
% Departemen Agama RI, A/ Qur an, hal. 533
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mereka mohon, maka hal itu lebih memudahkan mereka untuk

memperoleh apa yang mereka inginkan,

D b

m_,.’_-U.) <y ULL_—-U[,J«AJH_,]‘,SJ.A"J‘}LM J .\”J

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula)
kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian”.

Orang —orang vyang tidak berlaku mubadzir dalam
mengeluarkan nafkah, maka tidak mengeluarkannya dari kebutuhan ,
tidak pula kikir terhadap(diri mefeka dan keluarga mereka, sehingga
mengabaikan kewajiban tethadap keluarga mereka, tetapi mereka
mengeluarkannya secara-adil’ danpertengahan, dan sebaik-baik perkara
adalah yang pertengahan. Dikatakan :

il R AR B S T a0 et (3 56

“janganlahérlebihap\dalam jsatu urusan tetapi hendaklah

bersikap 'séderhama’ SebabVdua tepi dari kesederhanaan
urusan itu.adalah tercela.”

Dikatakan pula :
A W e .k d ol ! 1)
LfJJ;\.IdS&‘L_:!L:LGﬂ‘JJ W “.ads g.bcc._).n].)
Oald iy da padl diad  Cgally Sy 00 £ ol |

“jika seseorang memberikan kepada dirinya sesuai yang
diingininya dan tidak mencegahnya, maka ia akan rindu
kepada segala kebatilan; dan ia akan menuntunnya kepada
segala dosa serta celaaan dengan kemanisan sementara yang
ia serukan kepadanya.”
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Yazid bin habib mengatakan, mereka adalah para sahabat
Muhammad SAW yang tidak memakan makanan untuk bersenang-
senang dan berenak-enakan, tidak pula mengenakan pakaian untuk
keindahan, tetapi mereka memakan makan untuk menutupi kelaparan
dan menguatkan mereka dalam beribadah kepada Tuhan, serta
mengenakan pakaian untuk menutupi aurat dan melindungi mereka
dari panas serta dingin.

Abdul Malik bin-marwan bertanya kepada Umar bin Abdul
Azizi ketika mengawinkan putériya, Fatimah, kepadanya: apa
nafkahmu?” Umar| menjawab:™ kebaikan diantara dua keburukan,”
kemudian membacasayat jini), Umar |berkata pula kepada putranya,
Ahsim, “Wahai anakku) makanlah setengah perutmu, dan jangan lah
kamu membuang pakaian mu sgbelum ia buruk, jangan pula kamu
termasuk suatu kaum yang menjadikan rezeki Allah di dalam perut

mereka sendiri dan di‘ptmggung mereka®, !
Sy . 2. ” f;/ -
f. gyt P e 0N Al

Artinya: “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan
yang lain beserta Allah”.

141 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hal. 63-64
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Orang ~ orang yang tidak menyembah Tuhan lain di samping
Allzh sehingga menyekutukannya dengan-Nya dalam beribadah, tetapi
mereka memurnikan ibadah dan ketaatan kepada-Nya semata.

PP I { P I j-” L I L
GG Y]l 5 T e a0y
Mereka tidak membunuh jiwa orang karema sebab apapun,
kecuali sebab yang haq yang menghilangkan keharaman dan
keterpeliharaannya, /seperti kafir sételah beriman, berzina setelah

bersuami istri , dan membufiuljjiwaorang secara tidak haq.

,/- FE
.

Dan tidak  berzina ;| yakai)|melkukan persetubuhan yang
diharamkan oleh Allah. Al-Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi

meriwayatkan'dan Tbntrivias’ud :

L IR I

515 4 Jead S0Ge S0l G 4 e Y 300 GG
$ ol Al daaraldilduia Waly JI5 Gl JE ¢ (o O Culd clila
S A dlls o 5 4 Qu

- - 7

Artinya: “Saya bertanya kepada Rasulullah saw,' Dosa
apakah yang paling besar ?’ Beliau menjawab, *
Kamu menjadikan sekutu bagi Allah, sedangkan
Dia telah menciptakanmu’, Saya bertanya,’
Kemudian apa lagi ? Beliau menjawab,” Kamu
membunuh anakmu karena kamu akut jika dia
makan bersamamu’, saya bertanya lagi,'Kemudian
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apa ?,’ Beliau menjawab:’ Kamu berzina dengan

istri tetanggamu’,

Kemudian Allah menurunkan ayat yang membenarkan jawaban
beliau tersebut yaitu : Wa al-lazina la yad’una ma'a ‘l-lahin ilahan
akhar....

Di sini Allah meniadakan dari mereka sifat-sifat buruk tersebut,
padahal sebelum ini Allah telah menyifati mereka dengan sifat-sifat baik,
seperti mereka bergaul dengan, baik s€same manusia, mereka sangat takut
kepada Allah, dan menglfidupkafi malani; yang semuanya secara logis tentu
meniadakan sifat buruk] buruk ferSebut dari mereka. Hal ini dimaksudkan
untuk menyindir musuh-musuh| mereka dari kaum Quraisy dan lain-lain,
serta menunjuk kepada.‘perbe¢daan fantard tingkah laku kaum Mu’minin
dengan tingkah laku kaum musyrikin. Seakan dikatakan: “Dan hamba-
hamba Ar-Rahman' ialah “erang-ordng” yang ‘tidak “mienyeru tuhan lain
bersama Allah, sedangkarmkalian Mmenyerufiya, tidak membunuh jiwa orang
sedang kalian| membunuli’ anak-anak. dan,_ tiddk, berzina sedang kalian
berzina”.

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sekelompok orang
musyrik membunuh jiwa orang, lalu sering melakukan pembunuhan itu, dan
berzina lalu sering melakukan perzinaan. Kemudian, mereka mendatangi
Mubhammad saw,. Lalu berkata: “Sesungguhnya apa yang anda katakana dan

anda serukan itu benar-benar baik. Sekiranya anda memberitahukan kepada
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kami bahwa apa yang telah kami lakukan mempunyai kifarat (adalah lebih
baik )”.*¥ Kumudian turun ayat inj :

28

P Cs LR R L e . - . o
G55 T Gl o885 5 5505 Gl T 0 2,35 2l

Kol s LT 2N 25T N
€ LU GLAUS Jail o3 70,485 Y3 3l

A —

Artinya: “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang
lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan
(alasan)~yang henar,~dan tidak berzina, barang siapa
yang | melakukan yang demikian itu, niscaya dia
mendapat (peftibalasan)| dosa(nya),” ( Al-Furgan , 25 :
68)

Dan turun Firman-Nya '}

« A E, Ge P |
(D 9% ol soloay (Jo #

Artinya: “Katakanlah:-"Hai “hamba-hamba-Ku yang malampaui
batas..” ( QS. Az-Zumar , 39: 53 )!#

Ibhu’Abbas dah Said-bin Vubair' mengatakany-ayat ini diturunkan
berkaitan dengan Wahsyi yang membunuhamzah.
Kemudian, /Allah fmeéngancam- orang yang melakukan perbuatan
seperti ini dengan siksaan yang amat keras.
Bl a2 a2l 235 15T Can i GO 30 S s i
Barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia

mendapat pembalasan atau dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab

Y2 Ibid, hal. 64 - 66
' Departemen Agama RI, A7 Quran, hal. 753
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untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam
keadaan terhina. Dengan demikian terkumpullah padanya adzab jasmani dan
adzab ruhani

Setelah mengancam keras orang-orang yang durhaka atas dosa-
dosa ini, selanjutnya Allah memberi dorongan kepada orang-orang yang
berbakti untuk bertaubat dan kembali ke jalan orang-orang yang bertakwa,
sehingga mereka beruntung memperoleh surga yang penuh dengan
kesenangan.

2 . MG - - ’oi.’ P - A - - - VI z -8

[

U5 ik 41565 sl
Akan tetapi siapa.saja meninggalkan dosa-dosa ini disertai dengan
beriman dan beramal saleh, maka Allah menghapus segala kemaksiatannya
yang tefah {aln déngan\mencrima taubainya |dan-mengokohkannya untuk
menjalankan ketaatan di“masa-masa‘\datang., Hasan berkata: “Suatu kaum
mengatakan penggantiany ini~dilakukan di~akhirat. Sesungguhnya tidak
demikian,”
Az-Zujaj mengatakan, Allah tidak menggantikan keburukan dengan
taubat, dan kebaikan dengan taubat. Abu Dzar meriwayatkan dari Nabi
SAW :

Artinya: “ Sesungguhnya keburukan digantikan dengan kebaikan,”
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Sedangkan Muadz meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda :

. C ..i.’.unl:’jj‘ “3]/1’5:5’1/;-:.’-'.1/ i‘:‘,‘:;“ﬁ.\;"
-é Vs 4 I - 4

e

Artinya: “Susullah keburukan itu dengan kebaikan, niscaya ia akan
menghapusnya, Dan pergaviilah manusia dengan
pergaulan yang baik.”

Ringkasan : sesungguhnya Allah menarik siksaan bagi orang yang
bertaubat dan menganugerrahkan pahala kepadanya. Sesungguhnya
ampunan Allah maha luds bagr para hamba-Nya, maka Dia memberi pahala
kepada banyak orang yang bértaubat kepada-Nya dan menjauhkan siksaan

darinya.

Frld

6 G Qs 00 Bt Jab5 b o3

Barang siapa yang bertaubat dari segala kemaksiatan yang telah
dilakukannyd, menyesali keédurhakaan yang ferlanjuf” dia lakukan, dan
mensucikan dirinya dengan’ berbuat-amal‘saleh, maka sesugguhnya ia telah
bertaubat kepada Allah dengan sebenar-benar danbat yang diterima oleh
Allah, menghapus siksaan-Nya dan memberinya pahala yang banyak. Di
samping itu Allah akan menerangi hatinya dengan cahaya dari sisi-Nya,
yang menunjukinya ke jalan yang lurus, memberikannya taufik untuk

mengerjakan kebaikan dan menjauhkannya dari bahaya.'*

14 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hal. 66 - 68
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AP A A IR R T RN

Orang —orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, tidak
menolong ahli kebatilan dalam melakukan kebatilannya, dan memuliakan
diri mereka dengan dengan tidak mendengarkan perkataan yang tidak
berguna dan tidak mengandung kebaikan, seperti memperolok A-Quran,
mengejek Rasul, serta bercakap-cakap tentang perkara yang tidak karuan,
Diriwayatkan Umar bin Khattab mendéra orang yang memberikan kesaksian
palsu dengan 40 kali deraan¢inenéat mukanya dengan materi berwarna
143

hitam, menggunduli kepalanya‘danmeéngelilingkannya di pasar.

Senada dengan ayat tersebut adalgh|firman Allah :

Artinya: “Dan apabila~mereka miendengar perkataan yang tidak
bermanfaat, merekaberpaling daripadanya dan mereka
berkata: "Bagi kami_amalzamal-kami dan bagimu amal-
amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin
bergaul dengan orang-orang jahil". (OS. Al-Qashas,28:

55 146
z o z LI - - - .- - ). - .‘J’
h. L slanlglelyis Al agredlilyiemn ) 05

'S Ibid, hal. 69
1% Departemen Agama RI, A/ Qur ‘an, hal. 618
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Orang —orang yang apabila disebutkan ayat-ayat Tuhannya, maka
mereka berlutut sambil mendengarkannya dengan telinga yang peka dan
melihat dengan mata yang waspada.

Di sini terdapat sindiran terhadap orang-orang kafir dan orang-orang
munafik, yang apabila mendengar kalam Allah, maka mereka tidak
tersentuh olehnya, tidak pula berpaling dari perbuatannya, malah terus
tenggelam dalam kekufuran, kedurhakaan, kejahilan, dan kesesatannya.
Seakan mereka tuli, tidak/mendengar'ydan buta, tidak melihat.'*’

af '\, -

Jaf:d - ﬂ,‘!, A A4 o s 2 :’ .g"
el 83 Ui Bl (Pl ali sl sta 2l
l:L;l . ”—EE: |’[ 1’.|;=:" Tj

Dan orang-crang-yang mohon kepada Allah agar melahirkan dari
mereka keturupan yang taatdan~beribadah-kepada-Nya' semata dan tidak
menyekutukan-nya dengan-yang lain, Orang yang beriman dengan sebenar-
benar iman, apabila melihat keluarganya sama dengannya taat kepada Allah,
maka dia akan ‘merasg~Sendfig ‘'dan gembira, dia mengharapakan mereka
dapat berguna baginya selama hidup dan matinya serta bertemu dengannya
di akhirat. Mereka juga memohon agar Allah menjadikan mereka para
imam yang diteladani dan menegakkan panji-pani agama dengan

menganugerahkan ilmu yang luas kepada mereka, dan memberi taufik

147 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Zafsir Al-Maraghi, hal. 69
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kepada mereka untuk mengerjakan amal saleh.'”® Ada tiga perkara yang
tidak terputus setelah seseorang mati, sebagaimana Muslim meriwayatkan

hadits Nabi SAW dari Abu Hurairah, ra bahwa Nabi SAW bersabda :

},'_:...;_r/‘ ",-”/ / (% a-l,'_ /’17/,1 ’, ’.-‘.//I/." -t ¢
:\j@.@elqd_,n.;g;.luiﬂ_,u& Bu*uf‘yjd&tiamjeal Ol cla 1

- LA R F I TN TAN
MJ\A‘@M aam Lasd
PR A . -

Artinya: “Jika manusia telah mati, maka putuslah semua amalnya ,
kecuali tiga perkara, yaitu :@ anak yang saleh yang
mendoakan baginya,ilmu yang dimanfaatkan setelah
(kematian) nya, dan sedekah yang ( pahalanya) mengalir (
terus )."

Ringkasan : Meréka memohon dua perkara dari Allah, yaitu : Agar

Allah memberi mereka istri damnketurudan yang beribadah semata hanya
kepada-Nya, sehingga merasa bahaga di duhia dan akhirat, dan agar Allah
menjadikan mereka para’ pemberi-petunjuk) kepada orang-orang yang mau
mengikuti petunjuk,, para, enyeru.kepada kebaikan, para penyuruh untuk

mengerjakan yang ma’ruf dan para pencegah perbuatan yang munkar.'®

142 Ibid, hal. 70
" I1bid, hal. 70
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BAB IV
ANALIJSIS PENDIDIKAN AKHI.AK DALAM AL-QUR'AN

SURAT AL-FURQAN AYAT 63 -74

A. Pendidikan Akhlak

Pendidikan merupakan pilar kehidupan manusia baik secara individu,
maupun bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, juga sebagai penentu baik atau
buruk, maju atau mundurnya suatu bangsa, sehingga jika salah dalam pendidikan,
maka manusia atau bangsa itn tidakdakan berjalan sesuai dengan tujuannya.
Kenyataan di tengah-tengah masyarakat'Sering terjadi kaidah-kaidah agama dan
nilai-nilai universal kemanusiaan banyak yang ditinggalkan dan mulai tenggelam,
disusul lagi munculnya kebiasaati /dari((/kebudayaan barat sebagai akibat
modernisasi dan pengaruh negatif pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sejalan dengan perkembangan pemikiran manusia dalam ‘hitungan jam, menit
bahkan detik.

Salah satu upaya [yang( dapat, dilakukan unfik mensikapinya adalah
memberi bekal pendidikan akhlak kepada generasi penerus kita. Pendidikan
akhlak dalam Islam adalah identik dengan pendidikan Islam yakni berdasarkan
pada Al-Qur'a, Hadits dan [jtihad para fugaha. Selanjutnya untuk menentukan
sikap dan perilaku manusia baik atau buruk dalam Islam tidak bisa ditentukan
atau didasarkan pada norma-norma susila yang berjalan di komunitasnya sendiri,

tetapi dengan norma Ilahiyah atau wahyu dan norma-norma yang lain yang
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fungsinya sebagai pembimbing terhadap sikap, tingkah laku manusia umat Islam
agar terbentuk manusia yang tidak jauh melenceng dari ketentuan-ketentuan dan
hakekat sikap manusiawinya. Dalam Islam perbuatan atau perilaku manusia,
tidak lepas dari pengaruh dasar insting atau pembawaan lahir, kebiasaan,
keturunan dan lingkungan serta watak.

Selanjutnya tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah 1). Menuntun
dan mengarahkan seseorang sebagai insan kamil yang dihiasai dengan akhlak
mulia sesuai dengan petunjuk,  Allah “SWT. 2). Menanamkan keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah SWT, schingga akan'mampu dalam memikul tanggung
Jjawab sebagai individu dan masyarakats3)FMenciptakan kehidupan manusia yang
sejahtera di dunia maupun di-akhirat, karena>dapat mengambil manfaat yang
semakin meningkat dari alam semesta ini untuk Kepentingan hidupnya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan.akhlak dalam Islam
bertujuan kepada terbentuknya dimensi spiritual, budaya juga intlektual melalui

proses bimbingan untuk mencapai keébahagiaan dunia dan akhirat .'®

. Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surat Al Furqgan ayat 63 - 74
Setelah kita mengetahui perbedaan secara terminology akhlak dan etika
pada uraian terdahulu, maka dalam pembahasan ini lebih fokus berbicara khusus

mengenai pendidikan akhlak Islam dalam Al-Qur’an surat Al-Furgan ayat 63-74.

%0 vyan Hauve, Ensiklopedi Indinesia, Edisi Khusu, (Jakarta,. Ikhtiar Baru , tth), hal. 2627
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Akhlak suatu dorongan jiwa untuk mengantarkan kepada suatu perbuatan
tanpa didahului oleh pemikiran terlebih dahulu. Sedangkan hasil dari dorongan
psikologis tersebut diwujudkan dalam perbuatan (fisiologis).

Adapun yang dimaksud pendidikan akhlak dalam Al-Qur'an Surat Al-
Furqan ayat 63 - 74 adalah dua kandungan pendidikan akhlak, yaitu pertama,
akhlak kepada sesama manusia, berisi: Perintah untuk bersikap sederhana dengan
tidak congkak dan sombong di saat berjalan, perintah untuk bersikap penyantun,
memberi maaf dan berkata yarg lemahJembut, baik dan sopan kepada orang yang
jahil. Kedua; akhlak terhadaptAllali, befisi Perintah untuk bersujud dan berdiri
ibadah pada waktu malam, Perintalimemohon kepadaNya agar dipalingkan dari
azab, Perintah mengeluarkan ‘nafkah secara adil dan pertengahan artinya tidak
tidak berlaku mubadzir dan tidak pula kikir, Larangan menyekutukan Allah dalam
beribadah dan ketaatan pada-Nya, tidak membunuh jiwa, tidak berzina dan selalu
bertaubat, kembali ke jalan orang yang bertaqwa. Perintah untuk menghindari
kesaksian palsu dan omong kosong: ‘Perintali’ untuk merasakan dengan tajam
terhadap makna terdalam dari/Wahyu. Perintah.untuk*memohon pada Allah akan
ketentraman dan kebahagiaan hidup di dunia dengan.pemberian keluarga dan
keturunan yang taat dan beribadah serta mohon dijadikan sebagai imam yang
diteladani dalam menegakkan panji-panji Agama dengan anugerah ilmu dan
ketagwaan.

Ayat ini ditinjau dari susunanya sangat indah dan sistematis. Pada ayat

63, Berakhlak melalui jalur horizontal yakni berakhlak terhadap sesama manusia,
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di sini Allah SWT menganjurkan kewajiban manusia untuk bersikap rendah hati
terhadap sesamanya, lemah lembut dan tidak sombong. Hal ini menggambarkan
bahwa manusia berakhlak dalam prakteknya menunjukkan terlebih dahulu
perilaku lahirnya yang baik kepada sesame manusia sebagai cerminan kebaikan
akhlak dalam bathinnya. Ia laksana padi yang telah berisi, bagaimana ia akan
mengangkat muka dan sombong karena ia insaf akan kebesaran Tuhan dan ia
tidak sanggup hidup sendiri di bumi ini. Selanjutnya ia pandai benar menahan hati
yakni bila ia berhadapan, bértegurlsépa/ dengan orang bodoh yang dangkal
pikirannya dan cara berfikirnya tidak'teratur, iatidak lekas marah, menyambutnya
dengan baik, pertanyaannya dijawabidengan mémuaskan.'™

Perintah rendah hati |dalam jayat 63 di atas, menunjukkan larangan
bertakabur. Takabur adalah merasa atau mengaku diri besar, tinggi atau mulia,
melebihi orang lain. Selain itu gerak gerik badannya mengambarkan kecongkakan
atau kesombongan dirinya, juga cara berjalannya menghentak-hentakkan kaki atau
terompahnya

Pendek kata orng yang‘takabur, merasa diri~seraba hebat. Sikap yang
demikian itu berakibat tidak tahu diri, sukar menyadari kelemahan atau kesalahan
dirinya dan kelebihan atau kebenaran orang lain. Nabi SAW bersabda:

(plisa oty ) o Gl IG2 s all Sy 3

Artinya: “Takabur itu adalah menolak kebenaran dan menghinakan
orang lain”. ( HR. Muslim ).

“!' Hamka Tafsir Al Azhar, Juz XIX, ( Jakarta, Pustaka Panjimas, 1983 ), hal. 42
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Sedangkan ditinjau dari segi kandungan atau isi ayat tersebut adalah
menunjukan akhlak kepada kepada sesama manusia. Dalam bidang pendidikan
Islam, kandungan akhlak tersebut dapat diaktualisasikan melalui budaya keteladan
para pendidik dalam berinteraksi setiap hari dengan anak didiknya, yakni pendidik
harus membiasakan sikap dan perilaku rendah hati, lembut, ucapan yang sejuk di
telinga anak-anak, dengan menjauhkan kata-kata seperti “bodoh”, alhasil pendidik
itu harus bijaksana terhadap setiap individu anak dengan segalﬁ permasalahan dan
latar belakangnya. Dengan demikiafvlanak/akah meniru dan selalu mengingat
terhadap segala pengetahuan dan pen@alaman yang diberikan oleh pendidiknya,
sebagaimana dalam firman Allahj dalam surat Taha, 20: 44 yang artinya: “Maka
bicaralah kamu berdua kepadariya dengan katazkata yang lemah lembut, mudah-
mudahan ia ingat”.

Selanjutkan _ayat 64 dan_seterusnya_menunjukkan akhlak kepada Allah
SWT sebagai jalur vertiakal, di sini Allah SWT menganjurkan kepada manusia
untuk berakhlak kepadaNya, yakni sebagai berikut:

a. Perintah sujud dan| berdiri/ibadah ‘kepadalNVa | di-waktu malam, tegasnya
melakukan shalat Tahajjud untuk mengingat Tuhan dan membuat hubungan
kontak dengan Tuhan. Pada shalat malam itulah jauh dari riya dan merupakan
sumber kekuatannya karena jiwanya laksana sebagai dinamo yang diisi dengan
kekuatan rahmatNya.

Shalat malam merupakan suatu ibadah yang mengandung keutamaan,

hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW yakni:
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(oo oly) ol 28 Q0 syl Juadt

Artinya: “Shalat yang utama setelah shalat fardhu adalah qiyamud-lail .
( HR. Muslim ) ***

amdsu&u}mmcu);eby lAl‘aS.\;ImuulcuLhmM
L 8 3366 A h Al K3 L umaJuLL,Ldeﬂc
@m|}’|_,w|sﬂlﬂ_|¢]=w4c.:m\!om c_:l;.:lul.auuem cadail
(radalyy) umumlla_m;

Artinya: “Setan membuat tiga ikatan pada tengkuk salah seorang dari
kalian ketika ia-tidur—ta-pukulkan pada tiap tempat ikatan itu
ucapan”malam, masih’ panjang) tidur lagi sajalah!”. Jika ia
bangun lalu berdzikirgkepada’Allah, lepaslah satu tkatan. Jika
dilanjutkan dengaplberwiidhy, |terurailah ikatan yang kedua.
Dan jika dia shalatelepasiah; ikatan yang ketiga. Maka pagi
harinya pun|'ia berSemangat, dan baik kondisi jiwanya.
Sebaliknya jika tidak, ia L jadi malas dan buruk kondisi
Jiwanya”. ( HROBukhari). "

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam kontek pendidikan, Islam,
shalat malam atau _tahajjud meérupakan Kegiatan spiritial\yang sangat luar biasa
dan sangat bermanfaat sekali dalam meningkatkan motivasi seseorang untuk bisa
belajar dengan giat karenalhal“ini/dapat miembudf kondisi fisiknya sehat, kuat dan
Jiwanya bersih, suci dan penuh semangat pada esok harinya. Aktualisasi yang
sangat tepat bermula dari kebiasaan shalat tahajjud bagi para pendidik dalam
rangka berdo’a demi kesuksesan dirinya dan anak didiknya, agar ia diberi oleh
Allah pikiran yang terbuka untuk menerima ilmu yang diberikan dari

pendidiknya.

132 gs-Siyam VIII, hal. 54
1%} At-Tahajjud III, hal 24
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b. Memohon kepada Allah untuk dipalingkan dari azab
Permohonan seorang muslim agar terlepas dari azab neraka, adalah
gejala dari pada kerendahan hati, tersunyi dari kesombongan, ia insyaf
bahwa ia manusia yang tidak suci dari lengah dan lalai, selalu dipengaruhi
oleh hawa nafsu dan perdaya syaitan. Hanya perlindungan diri pada Allah
jua yang akan melepaskannya dari pada siksaan itu '** Nabi Muhammad

SAW bersabda:
Gl b oS Canualf 3 4obl AR JU8 ) W1 DU Al Balaell g8 eloall
(el of 95) CafRlNaie ) s gale e () 5 iy

Artinya: "Do a_ ituadalah ihadah. Lalu beliau membaca ayat
yang artinya’Dan" Tuhan kalian berkata: “Berdo alah
kepada-Ku, niscaya Kukabulkan! Sesungguhnya orang-
orangy yangpsombong, (enggan) beribadah kepadaKu
akaw masuk Ke «nerakal Jahawnam dalam keadaan
terhina”. ( HR. At-Tirmidzi) ™

Dalarhjnkonteks gasawaf] ftidalkdah ymerasa seseorang terjamin

masuk surga dan terlepas dari neraka hanya karena telah melaksanakan
perintah Allah dan mejauhi laranganNya, ia memandang dosanya, betapa
kecil sekalipun adalah laksana orang duduk di bawah naungan sebuah

bukit, yang merasa seakan bukit itu selalu kan menimpa dirinya.

1% Hamka, Tafsir, hal. 42
155 Ad-Da'await IX, hal. 311
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Dalam konteks pendidikan Islam, doa dan permohonan kepada Allah
merupakan suatu kegiatan yang cerdas dalam hal spiritual seseorang setelah ia
berusaha atau tawakkal secara dahir dalam meraih tujuannya, karena kesuksesan
tidaklah dapat tercapai hanya dengan mengandalkan kecerdasan dan kelengkapan
sarana dan prasarana, tetapi memohon kepada Allah SWT juga merupakan suatu
kebutuhan bagi semuanya. di samping itu berdo’'a merupakan anjuran Nabi
Muhammad SAW dalam rangka meraih predikat hamba Allah yang peling dekat
dengan Tuhannya. Sebagaimana sabda-beliau:

(plae sts) eledl (41 o 28ESR L, 455 el (K e )

Artinya: “Seorang hamba yang paling dekat dengan Tuhannya adalah

ketika ia bersujud. Oleh karenanya paerbanyakiah do’a”. (HR.
Muslim) ¢
c. Mengeluarkan nafkah secara adil dan pertengahan,

Salah satu”kestabilan jiwa adalah orang yang mampu mengeluarkan
nafkah harta benda secara adil-dan-pertefigangdn‘artinya ia menafkahkan harta
bendanya tidak ceroboh dan melebihi dari ukurafryang mesti, tetapi tidak bakhil,
kikirmelainkan berlaku sama tengah. Hal ini dengan maksud agar harta bendanya
tidak habis hanya karena tanpa pemikiran yang matang dan tujuan tidak

menentu.'*’

156 45 shalah TV, hal. 200
157 Hamka, Tafsir, hal. 43
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Harta benda yang stabil akan dapat menjaga keseimbangan diri, dan
menghindari kebakhilan akan dapat mempererat hubungan dengan kerabat dan
masyarakat pada umumnya. Tepat sekali apa yang dikatakan Nabi SAW dalam
scbuah hadits diriwayatkan oleh Tirmidzi, yang artinya: ‘Orang-orang yang
pemurah itu dekat dengan Allah,dekat dengan manusia, dekat dengan surga dan
Jauh dari neraka. Dan orang-orang yang bakhil itu jauh dari Allah, jauh dari
manusia, jauh dari surga dan dekat dengan neraka. Seorang bodoh yang
dermawan adalah lebih dicintai Allah daripada‘seseorang yang beribadah tetapi
bakhil” ¢
. Tidak menyekutukan Allah dalamWbenbadah dan ketaatan pada-Nya, tidak
membunuh jiwa, tidak berzing dan bertaubat, | kembali ke jalan orang yang
bertagwa.

Di antara akhiak kepada Allah_adalah tidak mensekutukan-Nya dalam
beribadah dan ketaatan® padd-Nyag=tidak ‘berbuat syirik ‘kepada Allah SWT.
Sebagaiaman Firman Allah SW.L:

Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun” ... (OS. An Nisaa, 4 : 36)***

Kemudian surat Al Furqan ayat 68 tersebut juga mengandung dua hal lain

yang perlu dihindari yakni membunuh jiwa tanpa hak dan berzina. Hal ini

8 Hyimaidi Tatapangarsa, Akhlak yang Mulia, { Surabaya, Bina Ilmu, 180 ), hal. 164
1% Departemen Agama RI, A7 Qur-an, hal. 123



117

mengandung tiga jalinan kehidupan manusia, pertama kepercayaan akan keesaan
Tuhan, menjadi umat tauhid yang sejati, kedua, setelah itu terbentuklah satu
pandangan yang luas, bahwa seluruh makhluk Allah, terutama manusia adalah
bersama diberi hak hidup di dunia, maka siapapun tidak berhak untuk membunuh
orang lain atau membunuh diri sendiri karena merampas hak hidup satu nyawa.
Ketiga, tidak melakukan zina artinya hubungan setubuh yang di luar nikah atau
tidak sah, kerana tahu bahwa kedatangan Agama adalah untuk mengatur nikah,
hubungan laki-laki perempuan dan keturanan.'®

Selanjutnya pada ayat 69, bahwalAllatimenentukan hukuman bagi siapa
saja yang melanggar larangansyirik; membunuh manusia dan zina, ia akan
bertemu dengan hukuman yang-setimpal| baik di dunia maupun di akhirat serta
ditimpa pula kehinaan.

Dengan demikian dalam kontek pendidikan Islam_adalah wajar jika
terdapat aktualisaSi hukuman, jika terjadi pelanggaran yang dilakukan anak
didik, dalam arti mendapat hitkuman-yafig'mendidik dalam rangka pencegahan
terhadap terulangnya kenibali pelanggaran tersebit:

Ayat 70 — 71, dijelaskan bahwa atas dasar kemurahan Allah sebagai Zat
Maha Pengampun dan Maha Pengasih, betapapun kerasnya hukuman Tuhan pintu
taubat selalu terbuka. Taubat adalah kesadaran diri atas kesalahan yang pernah di
buat dan kembali kepada jalan yang benar. Taubat yang berjaya ialah taubat yang

diikuti oleh amalan yang shalih sebagai konsekwensi dari keinsyafan hati

1 Hamkae, Tafsir, hal. 44



118

sanubari. Di situlah terdapat isi mengisi di antara batin dan anggotanya. Batin
bertambah insyaf dan sadar, lantaran itu amal pun bertambah banyak. Bertambah
banyak menambah kepuasan jiwa, berangsur-angsurlah merasai nikmat hidup
baru. Tentang keutamaan masalah taubat tersebut, Allah SWT berfirman :
a5 ek ) ATy AR T A G & s S
Artinya; “ Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan
memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”. ( OS. Al Maaidah, 5: 74)'®
Dalam kontek pendidikan aktualisasi £imbuinya taubat atau keinsyafan
terhadap segala bentuk kesalahan,merupakan sesuatu yang sangat baik untuk
ditanamkan kepada semua individu yang terlibat di dalam proses pendidikan
tersebut, dengan maksud terjadinya<perbaikan pada satu pihak dan pemberian
maaf pada pihak lainnya seperti sifat kémurahan Allah yang Maha Pengampun
dan Maha Pemaljaf.
. Tidak memberikan kesaksian palsu dan ,obrolan yang tidak tentu ujung
pangkalnya.
Orang yang berakhlak baik adalah orang yang menghindari kesaksian
palsu dan obrolan yang tidak bermanfaat atau omong kosong, karena kedua hal ini
dapat membahayakan dan menjatuhkan mufu masyarakat, maka ia memiliki

disiplin diri yang teguh, lebih baik berdiam diri dari pada bercakap-cakap yang

1] Departemen Agama RI, 4 Qur an, hal 173



119

tidak ada harganya, kalau hendak bercakap juga lidah diisi dengan dzikir,
menyebut dan mengingat nama Allah.

Dengan demikian kejujuran, kebenaran dan kemanfaatan perkataan
merupakan sendi-sendi terpenting demi tegaknya kehidupan masyarakat,
termasuk dalam dunia pendidikan, seperti pada umumnya ilmu-ilmu yang sampai
kepada kita baik melalui pendengaran dan bacaan, semuanya didasarkan pada
kebenaran, dan dengan ilmu yang benar itulah masyarakat mendasarkan segala
pergaulan dan pekerjaannya. Sekiranyatilmu-ilmu yang sampai kepada kita itu
bohong, maka segala perbuatart yang/didasarkan pada ilmu itu menjadi salah dan
sesat pula,'®?

Mendengarkan ayat-ayat Allah-dengan|tidak bersikap acuh tak acuh seakan-akan
tuli dan buta

Ayat-ayat Al Qur'an adalah kebenaran, maka apabila ayat-ayat tersebut
dibacakan meskipun tidak hafal ayat-ayat tersebut, ia akan mendengarkan
bunyinya dengan penuh minat;*tidak-akan menilikan telingannya dan tidak akan
membutakan matanya. “Dengan__maksud mengikuti-—nilai yang benar dan
mentatatinya, sehingga hidupnya ditentukan buat menjunjung tinggi kalimat
Illahi, sekaligus mempertebal keimanannya kepada Allah SWT. Firman Allah

SWT:

‘e
A

A Il N L R A AT (P
O3S 5 ag ) (Ao 5 Ulad agisl § agale culifal

12 Humaidi Tatapangarsa, Akhlak, hal. 150 - 151
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Artinya: “Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan kepada
Tuhanlah mereka bertawakkal”. (QS. Al Anfaal, 8: 2)'¢

Dalam konteks pendidikan Islam, hati yang terbuka dan bersih, telinga
dan mata yang selalu melihat dan memperhatikan dalam menerima pengetahuan
dan pengalaman yang diberikan pendidik sangat perlu ditanamkan pada anak
didik dalam rangka memaksimalkan kemampuan intelektual mereka. Dengan
demikian anak yang terpusat dan penuh perhatiannya terhadap ilmu yang
diberikan pendidiknya, dipastikan mereka /mudah dalam menguasai ilmu tersebut
dibandingkan kepada mereka yang acuh tak acuh.

g. Memohon kepada Tuhan agdr istri-istri”dan |anak-anak menjadi buah hati
permainan mata serta memohon menjadi imam bagi orang-orang yang bertagwa.

Belumlah seseorang merasa|eukup jika ahli rumahnya yakni istri dan
anaknya belum bisa menjadi buah hati permainan mata, obat jerih pelerai
demam, menghilangkan segala luka.dalam<jiwa, penawar-segala kekecewaan
hati dalam hidup. Betapa pun.shalaih dan hidup beragama bagi seorang ayah,
belum merasa senang menutep’mata Kalau kehidupan anaknya belum menuruti
lembaga yang dituahgkantya./Suanipifi-deriikidn. /Betapapun condong hati
seorang suami mendirikan kebajikan, kalau tidak ada sambutan dari istri, hati
suamipun akan luka juga. Keseimbangan kemudi dalam rumah tangga adalah
kesatuan haluan dan tujuan, bukan secara nafsi-nafsi. Tidak bisa suami hendak
ke hilir dan si istri ke hulu karena dipastikan rumah tangga akan pecah atau
menjadi neraka kehidupan, dalam hal ini kekayaan bukan satu-satunya yang
punya arti. '*

'3 Departemen Agama RI, Al Qur an, hal. 260
164 Hamka, Tafsir, hal. 46-47
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Permohonan kepada Tuhan memiliki istri-istri yang shalehah dan anak-
anak yang berbakti yang berhasil dalam hidupnya adalah inti kekayaan. Sabda
Rasul SAW:

BZ  Getda 35 a0 gl G

Artinya; “Dunia ini adalah perhiasan hidup, dan sebaik-baik perhiasan

dunia itu ialah istri yang shalihah”.

Berdasarkan taqwa kepada Allah, seorang suami atau ayah adalah
sebagi penanggung jawab terhadap istri dan anak-anaknya, ia akan selalu
memohon kepada Allah untuk“dirinya menjadi imam dalam menunutun mereka
ke jalan Allah SWT. Makavsungguh kelirty jika seorang suami atau ayah
menganjrkan anak dan istrinya'menjadi orang yang berbakti kepada Tuhan, kalu
dia sendiri tidak dapat dijadikan-pantitaan:'*

Dalam pendidikan Islam; seorang pendidik yang berharap anak didik
menjadi pribadi yangsukses dengan gemilang pada nfasa depannya, dan hal itu
menjadi kenyataan, maka rasghati bahagia dan bangganya tidak mampu diukur
dengan apapun. Selanjutnya sang pendidik akan selalu berusaha dengan lebih
baik dan giat lagi untuk menjadi pembimbing dan penuntun bagi anak-anak

didiknya.

165 1bid, hal. 48
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C. Relevansi Konsep Pendidikan Akhlak dalam QS. Al Furgan ayat 63-74
dengan Realitas Pendidikan Islam di Indonesia
Konsep pendidikan akhlak dalam QS. Al Furqan ayat 63-74
relevansinya dengan realitas pendidikan Islam di Indonesia antara lain:
1. Pendidikan akhlak dalam hubungannya dengan sesama manusia, meliputi
pendidikan untuk bersikap dan bertingkah laku sederhana jauh dari congkak
dan sombong, bersikap penyantun, pemberi maaf dan berkata baik kepada
orang. Hal itu dapat diaktdalisasikan pada pendidikan Islam melalui dimensi
spiritual dan budaya yaknit
a. Dalam dimensi spiritual yang tere€rmin |dalam ibadah dan akhlak maka
aktualisasi sikap sederhana, | tidak |congkak, sombong, pemaaf,
penyantunn dan berkata baik|pada Siapapun merupakan suatu kemulian
akhlak dalam meraih ketagwaan, ketundukkan dan keihlasan beribadah
kepada Allah SWT dan berimplikasi kepada kedalaman tauhid kepada
Allah SWT.serta kebijikan-kepada sesama manusia.'s

b. Dalam dimensiNbudaya yang\mi€ficertinkan\pribadi yang mantap,
mandiri dan tanggungjawab kemasyarkatan dan kebangsaan, maka
aktualisasi sikap sederhana, tidak congkak, sombong, pemaaf,
penyantunn dan berkata baik khususnya kepada orang yang bodoh

merupakan pola kehidupan dalam pergaulan social yang sejalan dengan

1% Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi, hal. 7
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norma-norma Islam kerena hal itu akan membina dan memperbaiki
hubungan antar sesama manusia.'s’

Konsep pendidikan akhlak dalam hubungannya dengan sesama
manusia yang dapat diaktualisasikan dalam dimensi spiritual dan budaya
tersebut di atas, telah memiliki relevansi dengan realitas pendidikan Islam
yang ada di Indonesia yakni melalui pendidikan informal dalam keluarga
dan lingkungan sebagai pusat pendidikan awal bagi anak, pendidikan formal
seperti MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA/SMK dan Perguruan Tinggi yang
sampai saat ini masih berusaiia dalamCmengaktualisasikan pendidikan
akhlak melalui mata pelajaran Pendidikan‘Agama, juga melalui pendidikan
non formal seperti pesanfien sebagai pusat pembinaan mental spiritual
keislaman dan pusat oriefitasi unrat Islam ’Islam.'®® Disebutkan dalam UU
RI. No. 20 tahun 2006 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI pasal 30
ayat 2: “Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami‘dan mengamalkan nilai-nilai
ajaran agamanyadam/atauwmenjadi ahli ilmu @gania®)\ Selanjutnya pada ayat
3: “Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan

formal, nonformal dan informal™®

167 :
Ibid, hal. 8
18 M. Yacob, Pondok Pesantren dan Pembangunan Desa, (Bandung, Angkasa, 1993), hal 91
1% Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jekarta,
Rajawali Pers, 2005), hal. 353 - 354
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2. Pendidikan akhlak hubungannya dengan Allah SWT, meliputi: pendidikan
dan pembiasaan melakukan qimamul lail atau shalat Tahajjud dan sunnah
lainnya di waktu malam, kebiasaan berdo'a kepadaNya agar terhindar dari
azab, menafkahkan harta secara adil dan pertengahan, menjauhi perbuatan
syirik kepada Allah, tidak membunuh jiwa, tidak berzina dan selalu
bertaubat kepada-Nya. Menghindari kesaksian palsu dan omong kosong.
Merasakan makna kandungan Wahyu Allah, kebiasaan berdo’a kepada
Allah untuk ketentramad, dan—kebahagiaan hidup bersama keluarga dan
keturunan yang taat dan beribadah serta menjadi pemimpin dalam
menegakkan panji-panji Agama.

Hal tersebut di atas, dapat diaktualisasikan pada pendidikan Islam
melalui dimensi spiritual dan bidaya) yakni:

a. Dalam dimensi spiritual yang tercermin dalam ibadah dan akhlak maka
aktualisasi kebiasaan gimamul lail atau shalat malam, kebiasaan berdo’a
kepadaNya agar terhindaf™ dari azab, selalu bertaubat kepada-Nya,
menjauhi perbuatan-syirik’ kepada-.Allah idan=mendapat ketentraman,
kebahagiaan hidup bersama keluarga, keturunan yang taat beribadah
serta meresapi isi kandungan Wahyu Allah dan merupakan upaya
pembentukan pribadi umat yang beriman, bertaqwa, tunduk dan selalu
beribadah kepada Allah SWT, karena hal itu semua merupakan alat

kontrol psikis dan sosialnya.
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b. Dalam dimensi budaya yang mencerminkan pribadi yang mantap,
mandiri dan tanggungjawab kemasyarkatan sebagai hasil berinteraksi
dengan Allah SWT, maka aktualisasi dalam sikap dan perilaku
menafkahkan harta secara adil dan pertengahan, tidak membunuh jiwa,
tidak berzina dan. menghindari kesaksian palsu dan omong kosong
merupakan penerapan nilai-nilai akhlak yang menunjukkan kepatuhan
kepada Allah hubungannya dengan tanggung jawab kemasyarakatan.'™

Adapun langkah“langkahyang harus ditempuh adalah :

1). Melatih diri dan |mtenggdlakkan sikap, perilaku, perbuatan yang
terpuji dan memberi manfaat dalamkehidupan bermasyarakat seperti
berinfak secara adil;

2) Mempererat hubungan| kerjasama>dengan cara menghindarkan diri
dari perbuatan yang dapat mengarah kepada rusaknya hubungan
social*Sepertl membutith, berzifid, melakukan KeSaksian palsu dan
omong kosong. '?

Konsep ‘pendidikan Jakhlak-dalam, hubungannya dengan Allah

SWT yang dapat diaktualisasikan dalam dimensi spiritual dan budaya

tersebut di atas, telah memiliki relevansi dengan realitas pendidikan

yang ada di Indonesia, yakni bahwa pendidikan agama dan pendidikan

akhlak dalam system pendidikan nasional cukup mendapat tempat yang

170 gaid Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi, hal. 9
Y bid, hal. 10
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wajar, ' sebagaimana dalam UU RI. No.20 tahun 2006 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 mengatakan: “ Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
perdaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sechat, berilmu, cakap, kreaktif mandiri dan

menjadi warga Negara yang démokratis,serta bertanggung jawab™'™

172 1bid, hal. 27
13 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan, hal. 344
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BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan

1. Dalam Al-Qur'an surat Al-Furgan ayat 63 — 74 mengandung dua konsep
pendidikan akhlak, pertama pendidikan akhlak hubungannya dengan sesama
manusia, meliputi, perilaku atau sikap sederhana tidak congkak dan sombong
dalam hidup, perilaku atau sikap-penyantun, pemaaf dan berkata baik kepada
orang lain khususnya dengan yang bodoh, kedua pendidikan akhlak
hubungannya dengan Allah SWT,imeliputi kebiasaan gimamul lail atau shalat
malam seperti shalat Tahajjud-dan shalat surinah lainnya, kebiasaan memohon
atau berdo'a kepada Allah agar jauh-dari azab, bersikap adil dan pertengahan
dalam mengelvarkan nafkah dalam arti tidak mubadzir dan kikir, tidak
melakukan syirk, tidak’ membiinth jiwa, tidak berzina .dan selalu bertaubat
kepada-Nya. Menghindari kesaksian palsu dan émong kosong. Mendalami dan
merasakan makna kandungan, Wahyu Allah; kebiasaan memohon dan berdo’a
kepada Allah akan ketentraman dan kebahagiaan hidup dengan.pemberian
keluarga dan keturunan yang taat dan beribadah serta memohon dijadikan
sebagai imam yang dalam menegakkan panji-panji Agama.

2. Relevansi konsep Pendidikan akhlak dalam QS. Al Furgan ayat 63-74 tersebut
dengan realitas yang ada dalam pendidikan Islam di Indonesia adalah sebagai

berikut:
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a. Pendidikan akhlak hubungannya dengan sesama manusia
Nilai-nilai akhlak yang ada diaktualisasikan dalam dimensi spiritual
dan budaya, kemudian relevansinya dengan realitas pendidikan Islam yang
ada di Indonesia dapat diterapkan nilai-nilai tersebut khususnya dalam
pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan non formal . Hal ini
sesuai dengan apa yang terkandung dalam UU RI. No. 20 tahun 2006
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI pasal 30 ayat 2 dan 3.
b. Pendidikan akhlak hubungannya-defigan Allah SWT
Nilai-nilai pendidikan @khlak yang ada dapat diaktualisasikan
melalui pada dimensi | LU spifitual™dan; dimensi budaya. Selanjutnya
relevansinya nilai-nilai | pendidikan akhlak tersebut dengan realitas
pendidikan yang ada di Indonesia; konseptersebut cukup mendapat tempat
yang wajar, khususnya dalam.pelaksanaan_pendidikan.keagamaan dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yakni mengembangkan peserta
didik agar menjadi manusid yang beriman danbertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak ‘mulia,.schat; benlmu, cakap, kreaktif mandiri dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab

B. Saran — saran
1. Kepada orang tua, hendaknya mendidik dan mengarahkan kepada anak-anaknya
sejak dini pada pendidikan Agama, sebagai dasar dalam menentukan perilaku

dirinya sendiri, kenalkan dan tanamkan aqidah secara kuat sebeleum mereka
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mengenal tataran syariat dan mu’amilah, hal ini dalam rangka memperkuat
dirinya untuk dapat konsekwen dan konsidten dalam menjalankan syariat-
syariat Allah SWT.

2. Ajarilah anak-anak dengan akhlak yang baik kepada sesamanya menyangkut
sikap, sopan santun, tutur kata dan perbuatan terutama kepada orang-orang yang
memiliki latar belakang lebih rendah kedudukannya, mungkin karena
kebodohannya atau kemiskinannya.

3. Kepada anak, hendaknya jargan terkontaminasi dengan budaya-budaya yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai ‘Al Qur'anpyang sebenarnya dapat menjadikan
manusia tidak akan selamat hidup di"@umiia maupun di akhirat. Peganglah nilai-
nilai Al Qur'an dengan baik| dan kopsekwer> Hindarilah perseteruan kepada
orang lain secara luas karena hal ity justru/akan merugikan diri sendiri, rendah

hati dihadapan Allah dan manusia.adalah,jalan yang.terbaik,
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